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ABSTRAK

SURYADIL METODE PEMAHAMAN HADIS NABI (Telaah atas Pemikiran
Muhammad al-Ghazali dan Yusuf al-Qaradhawi), (2004). Disertasi. Yogyakarta:
Program Doktor Pascasarjana UIN Sunan Kaiijaga Yogyakarta.

Problematika pemahaman hadis merupakan sesuatu yang urgen untuk
ditelaah, karena untuk meneladani Nabi, umat Islam dihadapkan berbagai
persoalan menyangkut orisinalitas, metode maupun latar belakang pengkajinya.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menemukan metode pemahaman hadis
Muhammad ai-Ghazali dan Yusuf al-Qaradhawi (2) menemukan aplikasi metode
pemahaman hadis kedua tokoh--meliputi persamaan dan perbedaannya dalam
karakteristik metode, orisinalitas pemikiran, tipologi pemikiran dan implikasi
pemikiran--dengan sumber primer «/-Sunnah al-Nabawiyyah baina Ahl al-Figh
wa Ahl al-Hadits, karya Muhammad al-Ghazali, dan Kaifa Nata'amal ma'a al-
Sunnah al-Nabawiyyah Ma alim wa Dhawabithkarya Yusuf al-Qaradhawi.

Penelitian ini menggunakan  pendekatan komparatif dan historis.
Pendekatan komparatif digunakan untuk membandingkan metode pemahaman
hadis kedua tokoh dan aplikasinya, sedangkan pendekatan historis digunakan
untuk meneliti  sejauhmana metode pemahaman hadis kedua tokoh dan
aplikasinya dipengaruhi spatio temporal dan kondisi sosio-kultural tertentu.

Adapun temuan penelitian ini adalah: Pertama, tentang metode
pemahaman hadis Nabi. Muhammad ai-Ghazaii menetapkan 4 kriteria dalam
memahami hadis Nabi, yaitu pengujian dengan (1) al-Qur'an (2) Hadis (3) Fakta
historis (4) Kebenaran ilmiah. Adapun Yusuf al-Qaradhawi menggunakan 8
kriteria, yaitu: (1) Memahami hadis sesuai petunjuk al-Qur'an (2) Menghimpun
hadis-hadis yang setema (3) Kompromi atau farjii terhadap hadis-hadis yang
kontradiktif (4) Memahami hadis sesuai dengan latar belakang, situasi dan
kondisi serta tujuannya (5) Membedakan antara sarana yang berubah-ubah dan
tujuan vang tetap (6) Membedakan antara ungkapan Aagigah dan majaz (7)
Membedakan yang gaib dan nyata (8) Memastikan makna kata-kata dalam hadis.

Kedua, tentang aplikast metode pemahaman hadis Muhammad al-Ghazali
dan Yusuf al-Qaradhawi, yaitu: (1) Karakterisik metode. Keduanya lebih
menitikberatkan kajian pada matan dan pada sanad, hanya saja Muhammad al-
Ghazaii lebih memprioritaskan saiah satu kriteria--ai-Qur'an--, sementara Yusuf
al-Qaradhawi tidak. (2) Orisinalitas pemikiran. Pemikiran keduanya bukan hal
yang sama sekali baru. Beberapa kriteria yang ditawarkan keduanya merupakan
refleksi dialogis pembacaan terhadap realitas masyarakat dan berbagai konsep
yang ditawarkan para ulama sebelumnya. (3) Tipologi pemikiran. Keduanya
termasuk pemikir kontekstual dengan tipologi: Muhammad al-Ghazali moderat
liberal, sedang Yusuf al-Qaradhawi moderat tradisional. (4) Implikasi pemikiran.
Implikasi yang muncul telah mengarah pada upaya pengembangan pemikiran
hadis sebagai sesuatu yang positif untuk ditumbuhkembangkan.

Beberapa metode yang ditawarkan Muhammad al-Ghazali maupun Yusuf
al-Qaradhawi teiah memberi manfaat daiam menggali nilai-niiai hadis yang
relevan dengan konteks historis saat ini serta memberi ruang adanya sikap
menghargat terhadap segala perbedaan yang ada.
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Sehubungan dengan beberapa aspek teknis dalam Disertasi ini
disampaikan hal-hal sebagai berikut:

1. Terjemahan ayat-ayat al-Qur'an. Semua terjemah ayat-ayat al-Qur'an

dalam Disertasi ini merujuk pada A/-Qur'an dan Terjemahnya, yang
diterbitkan Yayasan Penyelenggara Penterjemah al-Qur'an Departemen
Agama Republik Indonesia, (Jakarta: Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-
Qur'an, Departemen Agama, Pelita III/Tahun I[/1979/1980). Adapun
teknik pengetikannya menggunakan CD-ROM, al-Qur an al-Karim, versi
6,5. Mesir: Sakhr, 1997.

2. Kutipan teks-teks hadis. Teks-teks hadis yang dikutip dalam Disertasi

ini--yang diberi tanda garis bawah--merupakan kutipan asli dari buku a/-
Sunnah al-Nabawiyyah baina Ahl al-Figh wa Ahl al-Hadits, karya
Muhammad al-Ghazali dan Kaifa Nata'amal ma'a al-Sunnah al-
Nabawiyyah Ma alim wa Dhawabith, karya Yusuf al-Qaradhawi. Adapun
untuk teks-teks hadis lain (takérij al-hadits) yang diriwayatkan dalam
Kutub al-Tis"ah menggunakan CD-ROM. Mausu'ah al-Hadits al-Syarif
al-Kutub al-Tis'ah, ed.2. Global Islamic Software Company, 1997.
Sedangkan hadis-hadis yang dinwayatkan selain dalam Kurub al-Tis'ah
menggunakan CD-ROM. A/l-Maktabah al-Alfiyyah i al-Sunnah  al-
Nabawiyyah, 1999. Selanjutnya, untuk syarah hadis dan penelitian sanad
hadis menggunakan CD-ROM. Mausu'ah al-Hadits al-Syarif al-Kut ub al-
Tis ah, ed.2. Global Islamic Software Company, 1997 dan CD-ROM. A4/-

Maktabah al-Alfiyyah li al-Sunnah al-Nabawiyyah, 1999.



Akhimya, penulis menyadari bahwa masih banyak yang harus diperbaiki
dan disempumakan dalam Disertasi ini. Oleh sebab itu, kritik dan saran yang
membangun senantiasa penulis harapkan demi kesempurnaan Disertasi ini.
Penulis juga berharap, semoga Disertasi ini bermanfaat bagi para pembaca dan

para pemerhati kajian hadis. Amin.

Yogyakarta, Juni 2004

Penulis,

Suryadi




PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

1. Konsonan Tunggal

q
< =b o = s 4 =k
@ o=t Fo= sy d =1
& = ts ve = sh ¢ = m
T = o= = dh ¢ = n
z =h L = th 3 = w
& = kh L = 24 ° = h
i =4 ¢ = N _ .
3= dz e GaNeh ¢ =y
J = “ = f

2. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap oleh syaddah ditulis rangkap, seperti jé = fassara

Vokal Pendek

_b.)

Fathah = a
Kasrah = i
Dhammah = u
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4. Vokal Panjang

Fathah Panjang = a
Kasrah Panjang = 1
Dhammah Panjang = u
5. Vokal Rangkap
Gabungan fatpah dan ya' sukun ' = ai
Gabungan fathah dan wawu sukun 4 = au

6. Kata Sandang
Kata sandang "J' " ditransliterasikan dengan "al" diikuti dengan tanda
penghubung "-", baik ketika bertemu dengan huruf gamariyyah maupun
huruf syamsiyyah. Contoh:
ol = al-galam ol = al-syams
7. Pengecualian
a. Huruf hamzah di awal kata ditulis dengan fokal a, 1, atau u, tanpa
didahului tanda "'", seperti 3yl = aswad, Jbss! = jhsan dan
sed = wuswah
b. Pengecualian juga diberlakukan pada kata-kata yang sudah dikenal di

Indonesia, seperti al-Qur'an, hadis, dan Rasulullah.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Problem pemahaman hadis Nabi merupakan persoalan yang sangat urgen
untuk diangkat. Hal demikian berangkat dari realitas hadis sebagai sumber kedua
ajaran Islam setelah al-Qur'an yang dalam banyak aspeknya berbeda dengan al-
Qur'an. Sejarah mencatat, terkodifikasinya al-Qur'an relatif dekat dengan masa
hidup Nabi, diriwayatkan secara mutawatir, gath 7 al-wurud, dijaga otentitasnya oleh
Allah dan secara kuantitas lebih sedikit dibandingkan hadis. Sementara hadis Nabi
tidakiah demikian kondisinya.

Realitas telah berbicara, perkembangan pemikiran terhadap hadis memang
tidak sesemarak yang terjadi dalam pemikiran terhadap al-Qur'an.' Problem utama

hadis yang senantiasa mencuat ke permukaan, mempersoaikan otentisitas hadis. Dari

'Secara historis, perkembangan pemikiran terhadap pemahaman al-Qur'an yang
kemudian mewujud dalam kitab-kitab tafsir berkembang lebth pesat, dibandingkan pemikiran
terhadap hadis. Dalam realitas, bertbu-ribu kitab tafsir dengan berbagai coraknya, sejak abad
pertama Hijriyyah telah bermuncuian. Sedang daiam bidang hadis, perkembangan pemikiran
yang ada tidak sejalan dengan jumlah hadis Nabi sendint yang jumlahnya mencapai ratusan
rnbu dan termust dalam sekian banyak kitab hadis yang tersusun daiam berbagai modet
penyusunan. Munculnya banyak kitab tafsir serta model penafsirannya merupakan indikasi al-
Qur an terbuka untuk berbagai penafsiran dan merupakan hasii konstruksi akal manusia, di
samping menunjukkan tidak adanya kekhawatiran bahwa aktivitas mereka akan mengurangi
kemurnian al-Qur'an. Berbeda dengan hadis —merunut pandangan Amin Abduiiah--
kebanyakan ulama mendahulukan sikap reserve untuk menelaah ulang dan mengembangkan

. pemikiran pemahaman secara bebas, karena khawatir dianggap /nkar af-sunnah. Lihat M.
Amin Abdullah, “Hadis dalam Khazanah Intelektual Muslun: al-Ghazali dan Ibn Taimiyyah”,
dalam, Yunahar ilyas dan M. Mas'udi (ed.), Pengempangan Pemifkiran ternadap Hadis
(Yogyakarta: LPPI, 1996). him. 201, hhat juga M. Amin Abdullah, Smdi Agama:

‘vrmativitas atan Historisitas? (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1556), him. 36
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kalangan orientalis muncul nama-nama Ignaz Goldziher (1850-1921 M.)* dan Yoseph
Schacht (1902-1969 M.),} yang menganggap negatif keberadaan hadis/sunnah’
Sunnah Nabi menurut kedua orentalis ini, pada dasamya  merupakan
kesinambungan adat istiadat pra-Isiam ditambah dengan aktivitas pemikiran bebas
para pakar hukum Islam masa awal. Sedang hadis hanyalah produk kreasi kaum
Muslimin belakangan, karena kodifikasi hadis baru terjadi beberapa abad setelah
Rasulullah SAW. wafat.’ Dari kalangan umat Islam sendiri mengemuka nama-nama
yang menolak hadis, di antaranya: Tauflq Shidgf (1881 — 1920 M.),° Ahmad Amin

(1886- 1954 M.),” dan Isma'il A'dham.® Penolakan mereka terhadap eksistensi

*Lihat: Ignaz Goldziher, Muslim Studies (Muhammedanische Studien), ter].
C.R.Barber and S.M .Stern (London: George Allen & Unwin Ltd, 1971).

“Lihat: Yoseph Schacht: The Origins of Mohammeden Jurisprudence (London:
Oxford, 1959).

*Di kalangan ulama hadis terjadi perbedaan pendapat tentang istilah sunnah dan hadis,
khususnya antara ulama mutagaddimin dan ulama muta akhkhirin. Menurut ulama
mutagaddimin istilah sunnah dan hadis mempunyai pengertian yang berbeda. Sunnah adaiah
segala sesuatu yang diambil dari Nabi, baik berupa perkataan, perbuatan, ketetapan, sifat-sifat
fisik dan non fisik ataupun segala hal thwal Nabi sebelum diutus menjadi Rasul, seperti
tapannuts di Gua fHira® atau sesudah menjadi Rasul. Sedangkan hadis adalah segala
perkataan, perbuatan atau ketetapan yang disandarkan kepada Nabi seteiah diutus menjadi
Nabi (setelah kenabian). Adapun ulama hadis muta’akhkhirin berpendapat bahwa sunnah
sinonim dengan hadis. Hadis dan sunnah memiliki pengertian yang sama, yaitu segala ucapan,
perbuatan atau ketetapan Nabi. Lihat: Shubhi al-Shalih, ‘Ulum al-Hadits wa Mushthalahuh
(Beirut: Dar ai-'Iim i1 ai-Malayin, 1988), him. 3-3; Muhammad "Ajjaj ai-Khathib, Usauf ai-
Hadits "Ulumuhu wa Mushthalahuh (Beirut: Dar al-Fikr, 1989), hlm. 17-28. Sedangkan
menurut Faziur Rahman, sunnah mempunya: pengertian yang berbeda dengan hadis. Sunnah,
menurutnya adalah transmisi non verbal, sementara hadis adalah transmis: verbal. Lihat:

hadis dianggap mempunyai pengertian yang sama.

SM.M. Azami, Hadis Nabawi dan Sejarah Kodifikasinya, terj. Ali Mustata Yaqub
(Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994), him. 3.

*Taullq Shidqi, dalam AMajallak al-Manar, No.7.12.th [X ., mengemukakan bahwa
[slam adalah al-Qur an 1tu sendin, oleh karenanya “tidak perlu hadis”.




hadis/sunnah dilatarbelakangi keyakinan bahwa al-Qur'an telah cukup memadai
dalam menjelaskan segala sesuatu, sedang hadis masih diragukan otentitasnya.

Adapun persoalan yang mengemuka dan sisi internal berangkat dari
penvorotan terhadap figur Muhammad, sebagai figur sentral. Sebagai Nabi akhir
zaman, otomatis ajaran-ajaran beliau bertaku bagi umat Isiam di pelbagai tempat dan
masa sampai akhir zaman, sementara hadis itu sendiri turun dalam kitaran tempat
yang dijelajahi Rasuiullah dan dalam sosio-kulturai masa Rasuiuiiah. Di samping itu
tidak semua hadis Nabi secara ekspiisit memiliki asbab al-wurud, yang menjadikan
ketidakjeiasan status hadis apakah bersifat umum ataukah khusus. Dengan meiihat
kondisi yang melatarbelakangi muncuinya suatu hadis, sebuah hadis terkadang
dipahami secara tekstual dan terkadang secara kontekstual.”

Realitas {ain yang tidak kalah pentingnya adaiah keberadaan Rasuiuiianh
dalam berbagai posisi dan fungsinya. Adakaianya Rasufuilah berperan sebagai
manusia biasa, sebagai pribadi, sebagai suami, sebagai utusan Allah, sebagai kepaia

negara, sebagai pemimpin masyarakat, sebagai pangiima perang maupun sebagai

’Ahmad Amin menyatakan bahwa hadis Nabi bagaimanapun kualitasnya tetap
sebagai sesuatu yang batarl Lihat Ahmad Amin, Fajr ai-fslam (Kairo: ai-Nahdhah al-
Mishriyyah, 1974), mugaddimah.

*isma’'l A'dham berpendapat bahwa hadis-hadis yang ada sekarang --termasuk
Shapift al-Bukhari dan Shabifh Muslim—tudak dapat diandalkan keotentikannya dan tidak
dapat dipercaya, bahkan kebanyakan paisu Lihat Mushthafa al-Siba'it, a/-Sunpas wa
Makanat uha i al-Tasyri® al-Islami (Beirut: al-Dar al-Qaumiyyah, 1966), him. 213.

°Berbagai upaya untuk memahami hadis Nabi secara tekstual dan kontekstual telah
banyak dilakukan para ahli. Di antaranya: M.Syuhuds Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan
Kontekstual, Telaah Ma ani al-Hadis tentang Ajaran [slam yang Universal, Temporal dan
Lokal (Jakarta: Bulan Bintang, 1994), Muhammad al-Ghazali, a/-Sunnah al-Nabawiyyah
baina Abl al-Figh wa Affl al-Aadits (Kairo: Dar al-Syuruq, 1996): Yusuf al-Qaradhawi,
Kaifa Nata'amal ma’'a al-Sunnah al-Nabawiyyah, Ma alim wa Dhawabith (USA: al-Ma'had
al-"Alami i al-Fikr al-Isiami, 1990).



hakim. Oleh karenanya penting sekali mendudukkan pemahaman hadis pada tempat
yang proporsional, kapan dipahami secara tekstual, kontekstual, universal, temporal,
situasional maupun lokal. Karena bagaimana pun juga, pemahaman yang kaku,
radikal dan statis sama artinya menutup keberadaan Islam yang s#afif /i kulli zaman
wa makan. Ttolah sebabnya Faziur Rahman (1919-1988 M.) menyebut hadis Nabi
sebagai “Sunnah yang hidup”, “Formalisasi Sunnah™ atau “Verbalisasi Sunnah”, dan
oleh karenanya harus bersifat dinamis. Hadis Nabi harus ditafsirkan secara
situasional dan diadaptasikan ke dalam situasi dewasa ini."

Menghadapi problematika memahami hadis Nabi, khususnya dikaitkan
dengan konteks kekinian, maka sangatiah penting untuk melakukan kritik hadis-—-
khususnya kritik matan—dalam artian mengungkap pemahaman, interpretasi, tafsiran
yang benar mengenai kandungan matan hadis. Dalam kontek sekarang i, teiah
muncul para intelektual Musiim maupun non Musiim. Di kalangan intelektual
Muslim, muncul nama-nama Shaiah ail-Din ai-Adiabi, Mushthafa ai-Siba'i,
Muhammad "Ajjaj ai-Khathib, Muhammad ai-Ghazali, Yusuf ai-Qaradhawi, M.M.
A’zhami, Fatima Memissi, M. Syuhudi Ismaii dan sebagainya.

Secara garis besar, pemikiran mereka terbagi dalam 3 tipologi: Perrama, lebih
menekankan pada aspek formulasi kaidah-kaidah pemahaman hadis Nabi,
sebagaimana yang dilakukan Muhammad 'Ajjaj al-Khathib dan M. Syuhudi ismail.

Kedua, yang lebih menekankan serangan balik terhadap pemikiran orientaiis,

“Fazlur Rahman, Membuka Pintu ljtihad, ter]. Anas Mahyuddin (Bandung: Pustaka,
1984), hlm. 38-131.; Taufiq Adnan Amal, [slam dan Tantangan Modernitas (Bandung:
Mizan, 1650), him. 165-168.



sebagaimana yang dilakukan Mushthafa al-Siba't dan M.M. A’zhami. Ketiga, secara
khusus lebih menekankan pada pemahaman matan hadis, masuk dalam kategori ini
sebagaimana yang dilakukan al-Adlabi, Muhammad al-Ghazali, Fatima Mernissi, dan
Yusuf ai-Qaradhawi. Dalam hai ini Fatima iebih memfokuskan diri dalam masaiah
jender dan feminisme.

Sementara dari kalangan non Musiim, khususnya kaum orientalis, muncul
Ignaz Goldziher dengan karyanya AMuhammedanische Studien dan Joseph Schacht
dengan The Origins of Mohammeden Jurisprudence, serta G.H.A. Juynboil dengan
The Authenticity the Tradition Literature Discussions in Modern Egypt yang lebih
menitikberatkan pada kupasan sisi otentisitas hadis tersebut, apakah benar-benar
berasal dari Nabi ataukah tidak.

Meski upaya pemahaman terhadap hadis Nabi terus dilakukan oieh ahii di
bidangnya, tampaknya masih banyak hal yang perlu dikaji mengingat adanya faktor-
faktor yang belum dipikirkan dan yang periu dipikir ulang yang melingkupi kitaran
pemahaman teks hadis Nabi. Tentu, suatu hal yang tidak bisa dielakkan adalah
adanya perbedaan pemahaman di antara para pakar tersebut. Thaha Jabir al-' Alwani'*
secara eksplisit memberikan penjelasan tentang faktor-faktor yang melatarbelakangi
perbedaan pemahaman terhadap hadis Nabi. Pertama, perbedaan metode memahami
hadis Nabi yang dikaitkan historisitas dan posisi yang dimainkan Nabi sebagai rasul,

pemimpin negara, hakim, pangiima perang atau manusia biasa. Kedua, perbedaan

“Thaha Jabir al-'Alwani, “Mugaddimah” dalam Yusuf al-Qaradhawi, Kaifa
Nata'amal ma'a al-Sunnah al-Nabawiyyah, him. 12; Thaha Jabir al-'Alwani dan Imad al-
Din Khalil, The Qur'an and the Sunnah: The Time-Space Factor (USA: International
Institute of Islamic Thought, 1991), him. 57.



latar syarif al-hadits menjadikan penekanan kajian sesuai latar yang ditekuni.
Apakah dia fiigaha', filosuf, sosiolog ataupun lainnya. Keriga, keberadaan hadis
dalam bentuk teks, yakni berubahnya budaya realitas {qaul, fi't dan tagrir Nabi) ke
dalam budaya fisan (hadis-hadis dalam hafalan sahabat) dan seianjutnya menjadi
budaya tufis (teks-teks hadis yang telah terkodifikasi dalam kitab-kitab hadis).
Keempar, pemahaman terhadap hadis yang terkait dengan ai-Qur an. Oieh sebab itu
perlu terus diupayakan metode dan pendekatan pemahaman hadis Nabi yang integral.

Di samping itu, ada fakior-faktor mendasar yang menyebabkan periunya suatu
pendekatan yang menyeluruh dalam memahami hadis Nabi. Pertama, tidak semua
kitab hadis ada syarf-nya, kitab-kitab syarf yang telah muncul ke permukaan pada
umumnya men-syarfi-i Kutub al-Sittah. Sementara dalam dataran realitas jumiah
kitab hadis banyak sekali dengan metode penyusunan yang beragam. Dengan
demikian baru sebagian kecil saja yang telah disentuh dan dikupas maknanya oleh
para pakamya. Di samping itu, meski telah bermunculan kitab-kitab figh dengan
berbagai alirannya, namun harus dicatat bahwa materi ataupun tema hadis yang
dibahas daiam kitab-kitab tersebut tidak berkutat daiam masaiah figih (hukum Isiam)
saja, tetapi lebih luas dari itu.

Kedua, para ulama dalam upaya memahami hadis pada gaitbnya cenderung
memfokuskan data riwayah dengan menekankan kupasan dan sudut gramatika
bahasa dengan pola pikir episteme bayani. Kondisi ini akan menimbuikan kendaia,
bila pemikiran-pemikiran yang dicetuskan para ulama terdahulu dipahami sebagai
sesuatu yang final dan dogmatis. Bagaimanapun juga harus dimengerti bahwa

pemikiran mereka muncul dalam kerangka ruang dan waktu tertentu, dan dengan
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berubahnya konteks ruang dan zaman, maka adalah naif jika memaksakan hal
tersebut sebagai kebenaran yang hakiki /2 akhir al-zaman.

Secara khusus, penelitian Disertasi ini diarahkan pada metode pemahaman
hadis Nabi yang dilahirkan Muhammad al-Ghazall dan Yusuf al-Qaradhawi.
Dipilihnya dua tokoh abad kontemporer ini dengan dasar pertimbangan: Pertama,
karena para ahli hadis iebih menekankan pada aspek formulasi kaedah dan counter
balik serangan kaum orientalis, sehingga pemaknaan hadis senantiasa dikembalikan
kepada kitab-kitab syarf produk sejarah. Kedua, keduanya membahas secara rinci
dan apiikatif terhadap hadis-hadis yang terkait dengan masa sekarang.

Muhammad al-Ghazall melontarkan gagasan-gagasan pemikiran untuk
memahami hadis Nabi berdasar petunjuk-petunjuk al-Qur'an dalam kitabnya al-

Sunnah al-Nabawiyyah baina Ahi ai-Figh wa Ahi ai-Fadits. Kitab tersebut beiiau

v

susun atas permintaan al-Ma'had al-"Alami H al-Fikr al-Isfami (international

Institute of istamic Thought) yang berkedudukan di Washington Amerika Serikat.

Tulisan Muhammad ai-Ghazaii yang meiemahkan hadis-hadis yang telah
dianggap shahih oieh para uiama hadis, karena bertentangan dengan nash-nash ai-
Qur'an, menjadikan dua lembaga sekaligus al-Ma'had al "Alami i ai-Fikr ai-Isfami
dan ai-Majma’ al-Aafaki [i Bufuts al-fadharah al-fsfamiyyah, meminta kepada
Yusuf al-Qaradhawi untuk menulis tema yang sama dengan judui Kaifa Nata ama!l
ma’a ai-Sunnan ai-Nabawiyyah AMa afim wa Dhawabith.

Berpijak pentingnya problem memahami hadis Nabi di era kekinian,

peneiitian ini memfokuskan kajian dengan mengkomparasikan dan mengupas aspek



metode pemahaman hadis Nabi perspektif Muhammad ai-Ghazali dan Yusuf al-

Qaradhawi.

B. Rumusan Masalah
Berdasar latar beiakang masalah di atas, maka penulisan disertasi ini
diarahkan pada masalah berikut:
1. Bagaimana metode pemahaman hadis Nabi menurut Muhammad ai-Ghazaii
dan Yusuf al-Qaradhawi?
~2. Bagaimana aplikasi metode pemahaman hadis menurut Muhammad ai-
Ghazali dan Yusuf al-Qaradhawi?
3. Bagaimana persamaan dan perbedaan keduanya daiam karakterisitik metode,

orisinalitas pemikiran, tipologi pemikiran dan implikasi pemikiran?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian 1ni1 bertujuan untuk: (i) menemukan konstruksi metode
pemahaman hadis Nabi perspektif Muhammad ai-Ghazaii dan Yusuf ai-Qaradhawi
(2) menemukan hasil perbandingan aplikasi metode pemahaman hadis Muhammad
al-Ghazaii dan Yusuf al-Qaradhawi yang meliputi persamaan dan perbedaan dalam
karakteristik metode, orisinalitas pemikiran, tipologi pemikiran dan impiikasi
pemikiran.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk mengembangkan
metode pemahaman hadis secara kontekstuai untuk menjawab berbagai persoalan

kekinian yang senantiasa berkembang sesuai dengan tuntutan zaman.



D. Teiaah Pustaka
Cukup banyak kajian yang membicarakan metode pemahaman hadis
Muhammad al-Ghazaii, khususnya karya af-Sunnan ai-Nabawiyyah baina Ani al-

Figh wa Ahi ai-fadits. Di antara pembahasan yang mengkaji tuiisan Muhammad ai-

Ghazaii adaiah Abu Isiam Mushthafa Saiamah dengan buku Bara'ah Ahi ai-Figh wa
ai-Hadits wa Auham Muhammad ai-Ghazail, " Abd al-Karim bin Shaiih ai-Humaid,
dengan bukunya /‘anah al-Muta'ali li radd ai-Ghazafi, A'idh bin "Abd Aliah al-
Qarni dengan bukunya ai-(Ghazaii @i Majiis ai-inshaf, Saiman bin Fahd ai-' Audah
dengan bukunya F7 Hiwar Hadi' ma'a Muhammad ai-Ghazait, dan buku Rabl bin
Hadi al-Madkhail dengan judul Kasyf Mauqif ai-Ghazail min ai-Sunnah wa Ahiiha
wa Nagd ba"dhi Ara'ihi.
t

Buku-buku di atas berisi kritikan negatif terhadap metode pemanaman hadis
Muhammad ai-Ghazaii, karena dalam memahami hadis Nabi tidak sesuai dengan
kaidah-kaidah Iimu Hadis yang mapan. Untuk memperkuat kritikannya para penuiis
buku di atas memaparkan tentang kualitas hadis Nabi yang dipahami Muhammad ai-
Ghazail —menurut Muhammad ai-Ghazail meski sanadnya shahih, biia matannya
bertentangan dengan kandungan ai-Qur'an, maka harus ditoiak—-dengan
memfokuskan kajian sanadnya juga mengaitkan dengan matan yang sesual dengan

pandangan mereka.

*Salman bin Fahd al-'Audah, F7 Hiwar Hadi’ ma'a Muhammad al-Ghazali
{Riyadh: Dar ai-Hijrah, 1410 H); Ja'far Umar Thaiib, " Kata Pengantar® dalam Rabi’ bin Hadi,
al-Madkhaly, Membela Sunnah Nabawy, Jawaban terhadap Buku Studi Kritis atas Hadis

AN Sy

Nuabi, terj. Kaithur Suhardi (Jakarta: Pustaka ai-Kautsar, 1995), him. xxvii.
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Senada dengan pemikiran di atas, Ja'far Umar Thalib—dalam memberikan
kata pengantar yang cukup panjang daiam terjemahan Indonesia buku Rabi’ bin Hadi
al-Madkhaii—menilai bahwa Muhammad ai-Ghazaii termasuk keiompok af-
'Agianiyyun, dan buku Muhammad ai-Ghazail anti sunnah dan memusuhi keiompok
Aht al-Sunnah wal Jama‘ah."

Sementara itu pemikir yang memuji kontekstuaiisasi metode pemahaman
hadis Muhammad ai-Ghazali, di aniaranya pemikir indonesia M. Quraish Shihab
yang beranggapan bahwa karya Muhammad ai-Ghazail berisi penjeiasan teniang
sunnah Nabi terhadap berbagai persoaian kekinian yang dibahas secara proporsional.
Namun, metode yang ditawarkan Muhammad ai-Ghazail bukaniah metode yang Daru

1:1 1 1 Iy b e

karena sebelumnya telah dilakukan oleh Abu Hanifah—misainya—yang diteniang
Imam Malik dan Imam al-Syafif."

Adapun buku-buku yang menyorot tentang pemikiran Muhammad ai-Ghazali
yang cukup seimbang adalah buku ai-"Atha’ ai-Fikr ii-Syaikh Muhammad ai-
Ghazali: Halagah Dirasiyyah.® Buku ini ‘merupakan kumpulan dari berbagai

makaiah yang diedit oien Faihi Hasan Maikawi. Secara garis besar buku ini dapat

BIbid., hlm xi-xxviii.

ML Quraish Shihab, "Kata Pengantar” dalam Muhammad al-Ghozali, Studi Kritis
atas Hadis Nabi antara Pemahaman Tekstual dan Kontekstual, terj. M. al-Bagqir (Bandung:
Mizan, 1996), nim. vii-xti.

“Buku ini berasal dari sebuah seminar untuk mengenang kontribusi pemikiran al-
Syaikh Muhammad al-Ghazali, yang diselenggarakan di Pusat Kebudayaan Islam/ Masjid
Abd Allah bin ai-Husain di Amman pada hari Kamis 4 Shafar 1417 i/ 20 juni i996.
Seminar terselenggara berkat kerja sama antara al-Ma'had al-"Alami li al-Fikr al-Islami
dengan ai-Mayma™ ai-Maiaki it Buhuts ai-Fladharah ai-isiamiyyah, sevta Jam'tyyah ai-
Dirasat wa al-Buhuts al-Islamiyyah. Lihat: Fathi Hasan Malkawi (ed.), al-'Atha’ al-Fikr
f-Syaikh AMupammad al-Ghazafi @ ffafagah Dirasiyyah (Amman: ai-Majma' al-Malaki li-
Buhuts al-Hadharah al-Islamiyyah, 1996).
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dibagi menjadi empat bahasan: Pertama, tulisan al-"Assal dengan judul
“Karakteristik Pribadi Muhammad ai-Ghazali™, dan tulisan "Alf jum’ah dengan judui
“Aj-Ghazail dan Pandangannya tentang Metodoiogi Pemikiran isiam dan Sosial™.
Kedua, tulisan 'Abd ai-jabbar Sa'id, dengan judui “Ai-Ghazaii dan Metodenya daiam
Berinteraksi dengan ai-Sunnah ai-Nabawiyyah™, dan tulisan Azzat al-*Azizi dengan
judul “al-Ghazail dan Metodenya dalam Berinteraksi dengan ai-Sirah ai-
Nabawiyyan™. Ketiga, tulisan Fahmi Jjad'an dengan judul “Dunia di aniara Dua
Batas: Perspekiif tentang Prinsip-prinsip Berinteraksi dengan Metode ai-Ghazaii™,
dan tulisan *Ali ai-Shawwa dengan judul “ai-Ghazali dan Metodenya daiam Bidang
Figh dan Ushul al-Figh”. Keempar, tulisan "Alia’ Muhammad ai-Ghazaii, dengan

Ty -

judui “Perjaianan Pribadi Syaikh Muhammad ai-Ghazaii”, dan tulisan Yusuf al-
Qaradhawi dengan judui “ai-Ghazaii sebagai Ahii Da'wah".

Buku lain yang mengkaji pemikiran hadis Muhammad ai-Ghazaii adaiah buku
ai-Sunnah al-Nabawiyyah baina Du ah al-Fitmah wa Ad'[ya’ ai- [imi, karya "Abd ai-
Maujud Muhammad "Abd al-Lathif. Dalam buku ini kajian pemikiran hadis
Muhammad ai-Ghazaii dikategorikan oieh penuiisnya karena dimotivasi oieh
argumentasi ilmu pengetahuan, yang memposisikannya setara dengan pemikiran

fui 505 M.j dan Muhammad Husain Haikai (1889-1

Muhammad *Abdun {(1849-1

n
.
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Karya yang membahas secara khusus tentang biografi Muhammad ai-Ghazaii,
dan pemikirannya adaiah buku ai-Syaikh ai-Ghazali kama “Arafiunu, Ripiah Nishf

Qarn, karya Yusuf al-Qaradhawi.'® Di samping itu juga buku al-Syaikh Muhammad

“Semula buku i1 ditulis dart makalah yang disusun untuk dipersembahkan kepada
Syaikh Muhammad al-Ghazali dalam rangka mensyukuri usia beliau yang ke 70--di samping
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al-Ghazali: Shuwar min Hayah Mujahid *Azhim wa Dirasah li-Jawanib min Fikrihi.!”
Buku ini merupakan kumpulan makalah dari empat penulis, yaitu: "Abd al-Haiim
'Uwais, Ramadhan ' Abd al-Tawwab, Imad ai-Din Khalil, dan Mahfuzh Azzam.
Demikianiah cukup banyak kajian yang membahas tentang pemikiran
Muhammad al-Ghazaii dalam pemahaman hadis Nabi, ada yang meniiai positif dan
ada juga menilai dengan nada negatif, atau seimbang. Dibandingkan kajian tentang
Muhammad al-Ghazali, kajian yang membahas Yusuf al-Qaradhawi dan metode

pemahaman tentang hadis tidak begitu banyak.” Hal ini mengingat karya Yusuf al-

Yusuf al-Qaradhawi, beberapa murid dan pengagum Muhammad al-Ghazali juga
menyumbangkan tulisannya, yaitu Ahmad 'Assai, Jamai 'Athiyah--. Namun, makaiah yang
mengungkap tentang pengalaman dan interaksi Yusuf al-Qaradhawi terhadap Muhammad al-
Ghazail ni terialu panjang, maka kemudian diterbitkan menjadi bentuk buku seperti mi.
Buku ini menurut pengarangnya bukanlah buku sejarah Muhammad al-Ghazali, karena
pengarang merasa tidak mempumyai kualifikasi sebagat ahit sejarah. Lihat: Yusuf ai-
Qaradhawi, al-Syaikh al-Ghazali kama "Araftuhu, Riflah Nishf Qarn (Kairo: Dar al-Wafa’,
1595), him. 5.

"Buku ini juga merupakan makalah yang dipersembahkan kepada Muhammad al-
Ghazali dalam rangka mensyukuri usia beliau vang ke 70 tahun. Namun, 'Abd al-Halim
"Uwais -lah yang sebenamya yang diminta untuk menulis makalah tersebut. Sedangkan para
penulis utama yang ikut menyumbangkan tulisannya, meskipun tidak diminta adalah Imad al-
Din Khaiili, Ramadhan Abd ai-Tawwab, dan Mahfuzh 'Azzam. Lihat /did., him. 3-6; ithat
juga "Abd al-Halim 'Uwais (dkk.), al-Syaikh Muhammad al-Ghazali: Shuwar min Hayah
Mufadid " Azhim wa Dirasah li- fawanib min Fikrini (Karo: Dar al-Shahwah, 1593).

BMenurut catatan Daniel W. Brown, dalam dua tahun sedikitnya diterbitkan 6 buku
untuk menanggapi karya al-Sunnah al-Nabawiyyah baina Ahl al-Figh wa Ahl al-Hadits,
yakni jamal Suithan, Azmar ai-Hiwar al-Dini, Naqd Kitab ai-Sunnah ai-Nabawiyyah baina
Ahbl al-Figh wa Ahl al-Hadits (Kairo, 1990), Ahmad Hijazi Ahmad Saqqa, Daf" al-Syubhat
‘an af-Syaixh Mutammad ai-Ghazali (Karo, 1990); Shalih bin 'Abd ai-'Azz bin Al ai-
Syaikh, al-Miyar li 'llm al-Ghazali fi Kitabih al-Sunnah al-Nabawivyah (Kairo, 1990);
Asyraf bin 'Abd ai-Maqshud bin 'Abd ai-Rabim, Jinayah ai-Syarkhi Mupammad al-Ghazafi
‘ala al-Hadits wa Ahlibi (Isma'illia, 1989), Muhammad Jalal Kisyk, al-Syaikh Muhammad
al-Ghazali baina al-Naqd al-"Atib wa al-Madh al-Shamit (Kairo, 1990); Rab{’ bin Hadi
‘Umarr al-Madkhali, Kasyf Mauqif al-Ghazali min al-Sunnah wa Ahliha wa Nagd Ba'dh
Ara’if (Madinah, 1989). Berbeda dengan karya Y usuf ai-Qaradhawi, Daniei W. Brown tidak
menemukan satu karyapun yang menanggapi buku karya Yusuf al-Qaradhawi. Lihat: Daniel
W. Brown, Rethinking Tradition in Modern f{siamic Thought (New York: Cambridge
University Press, 1996), him. 108 dan 163.
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Qaradhawi di samping sebagai penyeimbang karya Muhammad al-Ghazali yang
cukup kontroversial, juga disebabkan karya Yusuf ail-Qaradhawi iebih bersifat
moderat dan akomodatif.

Buku-buku yang mengkaﬁ pemahaman hadis Muhammad ai-Ghazaii dengan
membandingkan pemahaman hadis Yusuf al-Qaradhawi, tidakiah banyak. Karya-
karya yang ada pada umumnya sekadar ulasan singkat atau singgungan pinggir
terhadap metode pemahaman hadis kedua tokoh dimaksud. Hal ini bisa dilihat karya
Daniei W. Brown, Retninking Tradition in AModern isiamic Thoughi. Buku ini
membandingkan kajian hadis Muhammad ai-Ghazaii dengan kajian hadis Yusuf al-
Qaradhawi serta keiebihan dan kekurangan masing-masing tokoh. Namun kajian
Brown dalam mengupas kajian hadis kedua tokoh dimaksud, kurang mendalam
karena hanya memasukkannya secara sekiias dalam satu bab, yaitu pada bab
“Sunnah dan Kebangkitan Islam”™." Hal yang sama juga bisa dilihat dalam artikel
Thaha Jabir ai-"Aiwani dengan judul “Toward a Proper Reading of the Sunnah”,
yang membicarakan sekiias tentang proses muncuinya buku Muhammad ai-Ghazali
dan Yusuf ai-Qaradhawi, juga membicarakan sedikit tentang metode pemahaman
hadis keduanya.”

Secara spesifik Diserasi i mengkomparasikan metode pemahaman hadis

Muhammad ai-Ghazaii dan Yusuf ai-Qaradhawi dan aplikasinya secara mendaiam.

“ibid., him. 108-132.

“Thaha Jabir al-'Alwani, “Toward a Proper Reading of the Sunnah”, dalam
Thaha Jjabir ai-'Alwani dan Imad ai-Din Khaill, The Qur'an and the Sunnah: The Time-
Space Factor, him. 28-38.



E. Kerangka Teoretik

Dalam terminologi Imu Hadis, kritik hadis® atau nagd al-padits atau
penelitian hadis Nabi® merupakan upaya untuk menyeleksi hadis agar dapat
diketahui mana hadis yang shahih dan mana hadis yang tidak shahih.* Karena hadis
terdiri dari sanad dan matan, maka obyek penelitian hadis pun mencakup
penelitian sanad atau naqd al-khariji / kritik ekstern / nagd al-sanad,** dan penelitian

matan atau naqd al-matn / kritik intern / naqd al-dakhili’>

*'Dalam bahasa Arab kata “kritik” biasanya diungkapkan dengan kata nagd. Kata ini
digunakan oleh beberapa pakar hadis masa awal yakni awal abad I H. Kata nagd berarti
mengkajl dan mengeiuarkan sesuatu yang baik dari yang buruk. ibrahim Anis {dkk.), a/-
Mujam al- Wasith (Kairo: t.p. 1972), him. 944. Ibn Abi Hatim al-Razi (w.327 H) dalam
kitabnya af-farfr wa ai-Ta dil juga telah menyebutkan istilah kritik dan kritikus hadis {af-nagd
wa al-nagqgad). Ali Mustafa Yaqub, Kritik Hadis (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1996), hlm. xiv.

M. Syuhudi Ismail menggunakan istilah “Penelitian Hadis Nabi". Menurut Syuhudi,
latar belakang pentingnya penelitian hadis Nabi ada 6, yaitu: (1) Hadis Nabi sebagai salah
satu ajaran Isiam, (2) Tidakiah seiuruh hadis tertuiis pada zaman Nabi, (3) Telah timbul
berbagai pemalsuan hadis, (4) Proses penghimpunan hadis yang memakan waktu lama, (5)
Jumiah kitab hadis yang bartyak dengan metode penyusunan yang beragam, dan {6) Telah
terjadi periwayatan hadis secara makna. M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis
Nabi {Jakarta: Buian Bintang, 1592), him. 7-21.

3 Ali Mustafa Yaqub, Kritik Hadis, hlm. xiv.

“Kritik sanad dilakukan dengan menelusuri kapasitas intelektual dan kredibilitas para
penyampai hadis, berikut lambang-lambang fahammul dan ada’ yang digunakan oleh
periwayat dalam meriwayatkan hadis. Menurut keterangan yang umumnya diberiakukan
dalam menilai sanad hadis, terdapat 5 kriteria yang harus dipenuhi oleh sebuah sanad hadis
sehingga dapat dikategorikan sebagai sanad yang dapat diterima {sh247#) yaitu: Sanad hadis
tersebut harus bersambung, para periwayat yang menyampaikan hadis tersebut harus positif
sebagai orang yang ‘adil dan dhabith seria tidak terdapat ‘ifiah dan syadz Lima kriteria ini
dikemukakan oleh Ibn al-Shalah. Lihat: Abu 'Amar 'Utsman bin 'Abd al-Rahman ibn al-
Shaiah, 'dfum af-ffadits, naskah diberi noiasi oieh Nur ai-Din 'lir {al-Madinah al-
Munawwarah: al-Maktabah al-'llmiyyah, 1927), hlm. 10.

“’Selain kritik sanad yang telah disebutkan di atas, kritik matan juga menjadi perhatian
para ulama’ hadis, hal tersebut mengingat bahwa sebuah hadis vang shahih sanad-nya tidak
serta merta menjadikan matannya juga shahh Dalam kritik matan i ada dua krniteria sebuah
matan dikatakan shahih, yaitu terhindar “illah dan syadz Lihat: [bid.



Secara lebih spesifik, Muhammad Thahir ai-Jawabi memerinci kritik matan
hadis dalam dua cakupan, yaitu: (1) Kritik dalam upaya menentukan benar tidaknya
matan hadis tersebut, {(2) Kntik matan dalam rangka mendapatkan pemahaman yang
benar mengenai kandungan yang terdapat dalam sebuah matan hadis.®® Kedua unsur
ini sangatiah sulit dipisahkan dalam studi matan hadis, mengingat untuk mengungkap
otentisitas matan hadis, harus mengungkap kandungan matan hadis. Demikian juga
sebaiiknya, dalam mengungkap kandungan hadis, sebenarnya juga ingin mengetahui
oteniisiias matan hadis tersebut. Dengan demikian, pemahaman hadis pada dasarmya
merupakan bagian dari kritik matan, dan kritik matan merupakan bagian dari kritik
hadis.

Para Ulama' Hadis secara ekspiisit tidak menyatakan iangkah-iangkah
peneiitian matan, dan hanya menentukan garis-gans besar tolok ukur matan yang
shahih. Hail ini dapat dimengerti karena persoaian yang periu diteiiti dalam berbagai
matan memang tidak selalu sama. Dengan demikian, penggunaan butir-butir toiok
ukur sebagai pendekatan peneiitian matan disesuaikan dengan masaiah yang
bersangkutan. Daiam hai ini toiok ukur yang dikemukakan para uiama tidak seragam.
Menurut ai-Khathib ai-Baghdadi (w. 463 H./1072Z M.), syarat matan hadis maqgbui

tidak berientangan (i) dengan akal sehat (2) dengan hukum ai-Qur’an yang mufkam

“Muhammad Thahir ai-fawabi, Juhud al-Muhadditsin fi Nagd Matn al-Fladits
(t.t.p.: Mu'assasat "Abd al-Karim, t.th.). hlm. 94.
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(3) dengan hadis mutawatir (4) dengan amalan ulama salaf (5) dengan dalil yang
telah pasti (6) dengan hadis zAad yang kualitas keshahihannya lebih tinggi .’

Dalam al-lpkam fi Ushul al-Apkam, al-Amidi (w. 631 H/1233 M.)®
menegaskan kriteria gaui, fi i dan fagrir Nabi yang dapat dijadikan sandaran hukum
tidak mungkin saling bertentangan, karena bisa jadi teiah di-naskh atau di-zakhshish
oieh hadis yang lain.

Adapun fon ai-jauzi (w. 557 .) berpendapat bahwa setiap hadis
yang bertentangan dengan akal ataupun beriawanan dengan ketentuan pokok agama,
maka hadis tersebut bukan termasuk hadis yang shahih.*’

Menurut al-Syathibi (w.790 H/316 M.)*~dalam a/-Muwafagar—hadis-hadis
yang dijadikan siujjan hukum harus dipahami dari segi bahasa, ai-Qur'an dan hadis.

Ahli Ushui Hanafiyyah teiah mengembangkan ihima kriteria kritik matan
hadis, yaitu (i) Tidak bertentangan dengan teks ai-Qur an, sehingga mazhab Hanafi
menolak takhshish dan taqyid ai-Qur an dengan hadis ahad, (2) Tidak bertentangan
dengan sunnah yang masyhur (3) Tidak gaar7d (menyendirij biia menyangkut kasus
yang sering dan banyak kejadiannya, (4) Tidak ditinggaikan oieh para sahabat daiam

diskusi mereka mengenai masaiah yang mereka perdebatkan, dan (5) Tidak

77 Abu Bakr bin "Ali Tsabit al-Khathib al-Baghdadi, Kifab al-Kifayah F “llm al-

Riwayah (Mesir: Mathba'ah ai-Sa'adah, 1972), him. 206-207.

#Saif al-Din Abi al-Hasan "Alf ibn Abi "Alf ibn Muhammad al-Amidi, a/-/hkam fi
Ushul al-Ahkam (Kairo: al-Halabi, 1976).

“Abu Farj 'Abd al-Rahman bin "Ali ibn ai-Jauzi, Kitab ai-Maudhuat (Beirut: Dar
al-Fikr, 1403 H/1983 M), juz L, hlm. 108.

Abu Ishaq al-Syathibi, al-Muwataqat fi Ushul al-Syari'ah (Beirut: Dar al-
Ma'rifah, 1966).
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bertentangan dengan giyas dan aturan umum syari'ah, dalam kasus di mana hadis itu
dilaporkan oleh perawi yang bukan ahli figih.**

Menurut Mushthafa ai-Siba'i, tolok ukur kritik matan hadis mencakup
kritena: (i) Tidak bertentangan dengan prinsip penaiaran yang fundameniai, dengan
prinsip umum, kebijaksanaan, moraiitas, fakta yang diketahui iewat observasi, dan
prinsip dasar pengobatan. (Z) Tidak mengandung hai-hai yang tidak masuk akai yang

TY

bertentangan dengan sumber-sumber yang lebih tinggi {(ai-Qur'an) (3) Harus sesuai

e 1

dengan kondisi sejaran saat Nabi hidup (4) Tidak hanya diriwayaikan oieh satu saksi
dalam masalah yang diketahui secara Iuas (5) Tidak mendorong penalaran jahat,
kontradiktif, menjanjikan imbalan besar atau hukuman berat pada tindakan-tindakan
yang tidak berarti.*

Menurut Shaiah ai-Din ai-Adiabi, empat toiok ukur peneiitian matan adaiah:
(1) ndak bertentangan dengan petunjuk ai-Qur'an (2) tidak bertentangan dengan
hadis yang letfh kuat (3) tidak bertentangan dengan akal yang sehat, indera dan fakta
sejarah (4) susunan pernyataannya menunjukkan ciri-ciri sabda kenabian.’

Menurut jumhur Uiama Hadis ciri-cin matan hadis yang paisu iaiai: (i)
susunan bahasanya rancu (2) kandungan matannya bertentangan dengan akal sehat

dan sangat suiit diinterpretasikan secara rasionai (3) kandungan matan bertentangan

*'Syamsul Anwar, "Manhaj Tautsiq Mutun al-Hadits ‘inda Ushuliyyi al-Ahnaf." 4/-
Jami'ah, No. 63/V/20G0, him. 132-166.

**Mushthata al-Siba'l, al-Sunnah wa Makanatuha fi al-Tasyri’ al-Islami, him. 271-
272; Daniel W. Brown, Rethinking, him. 164.

*Shaifah ai-Din bin Ahmad ai-Adlabi, Manhaj Nagd aj-Matn (Beirut: Dar ai-Afaq
al-Jadidah, 1403 H/1983 M), him. 230.



dengan sunnah Alfah (hukum alam), fakta sejarah, petunjuk al-Qur’an ataupun hadis
mutawatir yang telah mengandung petunjuk secara pasti, dan (4) kandungan
matannya di luar kewajaran diukur dari petunjuk umum ajaran Islam.*

Beberapa teori yang disebuikan di atas sebatas Derbicara tentang konsep/
tolok ukur pemahaman hadis, beium dalam dataran praktis terhadap langkah-langkah
dalam memahami hadis Nabi. Beberapa uiama juga memuncuikan berbagai teori
tentang metode pemahaman hadis.

Dewasa ini berbagai pakar teiah memberikan tawaran metode pemahaman
hadis Nabi. Menurut Muhammad Iqbai (1877 — 1938 M.), dalam memahami hadis
Nabi secara kontekstuai harus memperhatikan iatar sosioiogis dan serting situasional
masa Nabi dan masa sekarang melalui studi historis yang memadai.”® Dalam
penerapan aspek metodoioginya, Muhammad iqbai iebih memfokuskan kepada
hadis-hadis hukum. Menurut Igbai, ketika seseorang hendak mengambii hadis, (1)
Harus membedakan hadis-hadis yang membawa konsekuensi hukum dan yang bukan.

e

{(2) Harus diteliti, sejauh mana hadis-hadis hukum tersebut mengandung kebiasaan
bangsa Arab pra isiam yang membiarkan beberapa kasus tetap berjaian dan beberapa

kasus yang lain dimodifikasi oleh Nabi. &

¥Ibid.. him. 237-238; Mushtafa al-Siba'l, a/-Sunnah wa Makanatuha fi al-Tasyri®
ai-fsfami, him. 96-100; Muhammad ai-Sabbagh, a/-ffadits ai-Nabawi (i.t.p.: ai-Maktab ai-
Islami, 1392 H/1972 M), hlm. 132-135; Shubhi al-Shalih, "Ulum al-Hadits. him. 264-266.

*Muhammad Iqbai, Reconstruction of Refigious Thought in isiam (New Deihi: Kitab
Bhavan, 1981), him. 171.

Bibid
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Faziur Rahman (1919 - 1988 M.), mengintroduksi teori tentang penafsiran
situasional terhadap hadis, dengan beberapa iangkah strategis, sebagai berikut: (1)
Memahami makna teks hadis (2) Memahami iatar belakang situasionainya, yakni
menyangkut situasi Nabi secara umum, termasuk dalam hai ini asbad ai-wurud, di
samping itu juga memahami petunjuk-petunjuk ai-Qur'an yang relevan. (3)
Merumuskan prinsip ideal morai dari hadis tersebut untuk diapiikasikan dan
diadaptasikan dalam latar sosiologis dewasa ini.”’

Sementara itu M. Syuhudi Ismaii iebih mengarahkan pemahaman hadis Nabi
kepada perbedaan makna tekstual dan kontekstuai. Perbedaan ini dapat dilakukan
dengan (1) Memperhatikan sisi-sisi linguistik hadis menyangkut styie bahasa, seperti
Jawami® ai-Kafim (ungkapan-ungkapan singkat namun padat makna), famisif
(perumpamaan), ungkapan simboilk, bahasa percakapan dan ungkapan anaiogi.
(2) Melibatkan studi historis menyangkut peran dan fungsi Nabi serta latar situasional
yang turut melahirkan hadis.*®

Pembahasan di aias menunjukkan bahwa pemanfaatan metode dan pendekatan
yang analitis dan kritis terhadap teks hadis merupakan suatu keniscayaan, dan
tentunya pendekatan dalam memahami teks tidak harus terpaku dengan satu

pendekatan. Untuk itu pendekatan historis,” antropologis dan sosiologis,” bahkan

“'Fazlur Rahman, Islam and Modernity: Transformation of an Intellectual Tradition
(Chicago: The University of Chicago Press, 1982), him. 2; lihat juga Faziur Rahman, /siamic
Methodology in History (Karachi: central Institute of Islamic Research, 1965), him. 77-78.

*M. Syuhudi ismail, Hadis Nabi yang Tekstuai dan Kontekstual, Telaah Ma ani ai-
Hadlts tentang Ajaran Islam yang Universal, Temporal dan Lokal, hlm. 10-68.

*pendekatan tistonis digunakan untuk mempertimbangkan kondisi historis ketika
hadis dikemukakan. Pendekatan ini pada dasarnya bukan suatu hal yang baru, karena telah
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pendekatan kebahasaan,*’ sebaiknya menjadi perangkat yang selalu diikutsertakan
dalam ﬁengkaji sebuah kandungan hadis.

Dari berbagai tolok ukur yang ditawarkan berbagai pakar dapat diambil
kesimpulan pokok-pokok kritik matan hadis—pemahaman matan hadis— mencakup
(1) pengujian dengan ayat-ayat al-Qur'an, (2) pengujian dengan hadis yang lebih
shahih, (3) pengujian dengan rasio dan logika yang sehat atau ilmu pengetahuan/
penemuan ilmiah, dan (4) pengujian dengan fakta historis yang diketahui oleh umum.

Adapun langkah-tangkah kongkrit yang ditempuh dalam Disertasi ini adaiah
(1) menghimpun dan mengkomparasikan metode pemahaman hadis Muhammad ai-
Ghazali dan Yusuf ai-Qaradhawi yang disebutkan secara eksplisit maupun implisit
dalam kitab ai-Sunnah al-Nabawiyyah baina Ahl ai-Figh wa Anl al- Hadits dan Kaifa
Nata'amal ma'a al-Sunnah al-Nabawiyyah Ma'alim wa Dhawabith, (2)

mengkomparasikan apiikasi metode pemahaman hadis Muhammad al-Ghazaii dan

diperkenalkan oleh ulama hadis sejak dahulu, dengan Nlmu Asbab Wurud al-Hadits, yaitu
iimu yang menerangkan sebab-sebab Nabi menuturkan sabdanya dan masa-masa Nabi
menuturkannya. Pertanyaan mengenai mengapa Nabi bersabda, bagaimana suasana dan
kondist sosto-kultural masyarakat saat ttu, termasuk bagaimana persoalan politik saat i, serta
penjelasan tentang faktor-faktor apa saja yang menyebabkan matan hadis muncul, merupakan
aspek kajian daiam pendekatan historis. Dengan demikian, tujuan dan pendekatan mi adaiah
menemukan generalisasi yang berguna dalam upaya memahami gejala masa kini.

“Tujuan pendekatan sosiologis dan antropologis adalah menyajikan uraian yang
meyakinkan tentang apa sesungguhnya yang terjadi dengan manusia dalam berbagai situast
hidup dalam hubungannya dengan ruang dan wakw. Lihat: Taufiq Abduilah dan M. Rusli
Karim (ed.), Metodologi Penelitian Agama, hlm. 1, lihat juga S. Menno, Antropoligi
Perkotaan (Jakarta: Rajawali Press, 1992), htm. 10-11.

“Pendekatan kebahasaan, menurut M. Syuhudi Ismail, sangat penting mengingat
bahasa Arab yang digunakan oleh Nabi dalam menyampaikan berbagai hadis selalu dalam
suasana yang batk dan benmar. Pendekatan kebahasaan dalam penelitian matan akan sangat
membantu terhadap kegiatan penelitian yang berhubungan dengan kandungan petunjuk dari
matan hadis yang bersangkutan. Lihat: M. Syuhudi {smail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi,
hlm. 27.



Yusuf al-Qaradhawi dan aspek materi hadis, karakteristik metode, orisinalitas

pemikiran, tipologi pemikiran, dan impiikasi pemikiran.

F. Metode Penelitian

Jenis penelitian Disertasi ini ialah /ibrary research dengan menggunakan
sumber primer karya Muhammad al-Ghazali dan Yusuf ai-Qaradhawi. Karya
Muhammad ai-Ghazail yang dijadikan sumber primer dalam Disertasi ini adaiah ai-
Sunnah al-Nabawiyyah baina Ahl al-Figh wa Ahl al- Hadits,** sedangkan karya Yusuf
al-Qaradhawi yang dipakai adaiah Kaifa Nara amai ma’a ai-Sunnah ai-Nabawiyyah
Ma’alim wa Dhawabith. Adapun yang menjadi sumber sekunder adalah berbagai
buku, artikei yang memiliki hubungan dengan topik pembahasan yang sedang dikaji.

Penelitian in1 menggunakan pendekatan komparatif dan historis. Pendekatan
komparatif digunakan untuk membandingkan metode pemahaman hadis Muhammad
ai-Ghazali dan Yusuf al-Qaradhawi dan aplikasinya dari aspek persamaan dan
perbedaan keduanya dalam karakterisiik metode, orisinaiitas pemikiran, tipoiogi
pemikiran, dan implikasi pemikiran. Sedangkan pendekatan historis digunakan untuk
mencari jawaban sejauhmana pemikiran Muhammad ai-Ghazali dan Yusuf ai-
Qaradhawi dalam metode pemahaman hadis dan apiikasinya terkait dengan spativ

temporai dan sosio kuiturai tertentu.

L R . . . . ..

“Karya Muhammad al-Ghazali yang dijadikan sumber primer dalam Disertasi ini
adalah ai-Sunnan ai-Nabawiyyah baina Ani ai-Figh wa Ahi al-fadits edisi yang sudah
direvisi, cetakan keenam Oktober 1989.



G. Sistematika Pembahasan

Secara garis besar penyusunan Disertasi ini dibagi menjadi tiga bagian, yaitu
Pendahuluan, Isi dan Penutup. Tiga bagian tersebut dikembangkan menjadi bab-bab
dan masing-masing bab terdiri dari beberapa kajian yang secara logis saling
berhubungan dan merupakan kebulatan.

Pendahuluan membicarakan tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoretik serta metode penelitian
yang dipergunakan untuk menyelesaikan masalah, dan sistematika pembahasan.

Bab II, membahas biografi Muhammad al-Ghazall dan Yusuf al-Qaradhawi,
meliputi riwayat pendidikan, aktivitasnya di a/-TkhAwan al-Muslimun, karya-karyanya
serta sekilas tentang buku al-Sunnah al-Nabawiyyah baina Ahl al-Figh wa Ahl al-
Hadits karya Muhammad al-Ghazali dan  Kaifa Nata'amal ma’a al-Sunnah al-
Nabawiyyah Ma alim wa Dhawabith karya Yusuf al-Qaradhawi, serta hubungan
antara Yusuf al-Qaradhawi dan Muhammad al-Ghazali. Uraian biografi kedua tokoh
dimaksudkan untuk memberikan wawasan historis dalam penelaahan karya-karya dan
atau pemikiran-pemikirannya.

Konstruksi metode pemahaman hadis Nabi Muhammad al-Ghazali dan Yusuf
al-Qaradhawi merupakan inti kajian Bab IlI, yang membahas gambaran umum
tentang metode pemahaman hadis Nabi, dan pokok-pokok metode pemahaman hadis
Muhammad al-Ghazali dan Y usuf al-Qaradhawi.

Bab IV membahas persamaan dan perbedaan metode pemahaman hadis Nabi

antara Muhammad al-Ghazali dan Yusuf al-Qaradhawi. Kajian ini benisi komparasi
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pemikiran dua tokoh yang mencakup persamaan dan perbedaan keduanya dalam
materi hadis, karakteristik metode, orisinalitas pemikiran, tipologi dan implikasinya.
Pembahasan dalam Disertasi ini diakhiri dengan penutup, yang di dalamnya
menjelaskan rangkuman jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan yang termaktub
dalam rumusan masalah serta penilaian penulis terhadap metode pemahaman hadis

yang dilakukan oleh Muhammad al-Ghazall dan Yusuf al-Qaradhawi.



BABY

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berangkat dari pemaparan terhadap kajian hadis yang dilakukan oleh
Muhammad al-Ghazali dan Yusuf al-Qaradhawi, maka beberapa simpulan yang
dihasilkan adalah sebagai berikut:

Pertama, tentang metode pemahaman hadis Nabi perspektif Muhammad al-
Ghazali dan Yusuf al-Qaradhawi. Muhammad al-Ghazali menetapkan 4 kriteria
dalam memahami hadis Nabi, yaitu: (1) Pengujian dengan al-Qur'an (2) Pengujian
dengan hadis (3) Pengujian dengan fakta historis (4) Pengujian dengan kebenaran
ilmiah. Adapun metode pemahaman hadis yang digunakan Yusuf al-Qaradhawi
adalah: (1) Memahami hadis sesuai dengan petunjuk al-Qur an (2) Menghimpun
hadis-hadis yang setema (3) Kompromi atau farip terhadap hadis-hadis yang
kontradiktif (4) Memahami hadis sesuai dengan latar belakang, situasi dan  kondisi
serta tujuannya (5) Membedakan antara sarana yang berubah-ubah dan tujuan yang
tetap (6) Membedakan antara ungkapan faqigah dan majaz (7) Membedakan antara
yang gaib dan yang nyata (8) Memastikan makna kata-kata dalam hadis.

Kedua, aplikasi metode pemahaman hadis Nabi menurut Muhammad ai-
Ghazalf dan Yusuf al-Qaradhawi yaitu:

(1) Karakterisik metode. Keduanya febih menitikberatkan kajian pada matan dari

pada sanad, bahkan Muhammad al-Ghazali seringkali menyebutkan hadis tanpa

disertai sanad ataupun sumbemnya. Ini bukan berarti analisa sanad tidak urgen. D1
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samping itu, Muhammad al-Ghazali menerapkan pengujian dengan al-Qur'an sebagai
acuan utama daripada kriteria yang lain, sementara itu Yusuf al-Qaradhawi sama
sekali tidak memprioritaskan salah satu kriteria sebagai acuan utama dalam
memahami hadis.

(2) Orisinalitas pemikiran. Gagasan yang dipaparkan keduanya bukan sesuatu yang

sama sekali baru. Beberapa kriteria yang ditawarkan keduanya merupakan refleksi
hasil dialog dan pembacaan yang dilakukan keduanya dar realitas masyarakat dan
berbagai konsep yang ditawarkan para ulama jauh hari sebelumnya, semisal Abu
Hanifah, maupun ulama-ulama yang berporos di Universitas al-Azhar, semisal Taufig
Shidgi, Ahmad Amin, Husein Haikal, Mahmud Abu Rayyah, Thaha Husein, Mahmud
Syaltut, Muhammad 'Abduh, Rasyid Ridha. Sisi perbedaannya adalah, Muhammad
al-Ghazali memberikan apresiasi yang sangat besar terhadap pemikir-pemikir Istam
yang rasionalis, namun sangat kritis terhadap pemikir Islam yang tekstualis. Adapun
Yusuf al-Qaradhawi telah membernikan apresiasi yang akomodatif terhadap kedua
aliran, rasionalis dan tekstualis.

(3) Tipologi pemikiran. Keduanya dalam memahami hadis Nabi lebih bercorak

kontekstual, sedangkan dilihat dari aspek epistemologi, keduanya sama-sama
menggunakan epistemologt bayani. Namun demikian, tipe pemikiran Muhammad al-
Ghazali lebih tepat dikategorikan sebagai pemikir yang moderat liberal, sementara
Yusuf al-Qaradhawi sebagai pemikir yang moderat tradisional.

(4) Implikasi pemikiran. Implikasi yang muncul di permukaan dari pemikiran

Muhammad al-Ghazali dan Yusuf al-Qaradhawi telah mengarah pada upaya

pengembangan pemikiran hadis  sebagai  sesuatu  yang  positif  untuk
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ditumbuhkembangkan. Beberapa kriteria yang ditawarkan Muhammad al-Ghazali
maupun Yusuf al-Qaradhawi telah memberi manfaat dalam menggali nilai-nilai
hadis yang relevan dengan konteks historis saat ini. Namun di sisi lain harus
disadari, maraknya berbagai pemahaman terhadap hadis Nabi membuka peluang
semakin melebarnya perpecahan di kalangan umat Islam, jika perbedaan pandangan
tidak disikapi secara arif, dengan menganggap produk pemikiran mereka sendiri yang
paling benar, dan pemikiran orang atau kelompok yang berseberangan dengan

mereka adalah salah.

B. Saran-saran

Satu hal yang perlu dicatat, bahwa penelitian ini tidak lepas dari berbagai
keterbatasan dan kekurangan, meskipun penulis sudah berusaha semaksimal
mungkin. Di antaranya, terfokusnya Disertasi im hanya pada kajian metode
pemahaman hadis perspektif Muhammad al-Ghazali dan Yusuf al-Qaradhawi dengan
sumber primer buku a/-Sunnah al-Nabawiyyah baina Ahl al-Figh wa Ahl al-Hadlits
karya Muhammad al-Ghazali dan buku Kaifa Nataamal ma'a al-Sunnah al-
Nabawiyyah, Ma’alim wa Dhawabith karya Y usuf al-Qaradhawi.

Oleh sebab itu, kajian yang lebih luas patut dilakukan, dengan cara
menindaklanjuti pemikiran-pemikiran yang sudah ada secara kntis dan komprehensif
dengan multi pendekatan dan dengan kajian yang bersifat terbuka dalam
mengakomodasi budaya, lmu Pengetahuan Modem, serta memperhatikan aspek-
aspek sosiokultural suatu permasalahan. Penelitian ini bisa jadi dijadikan sebagai

langkah awal untuk melakukan studi secara lebih luas tentang permasalahan
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pemahaman hadis di era kontemporer ini; atau bisa juga sebagai sarana untuk
mengembangkan studi pemahaman hadis dengan membandingkan antara ulama-
ulama kiasik, tengah atau ulama kontemporer lain, batk di wilayah Timur Tengah
atau pun luar Timur Tengah. Dilanjutkannya kajian-kajian semacam itu untuk
menyempurnakan keterbatasan dan kekurangan penelitian ini. Wa Alfah A lam bi al-

Shawab.
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LAMPIRAN II
TEKS-TEKS HADIS DAN TAKHRIENYA

Him. 67. Al-Bukhari, no. 894, bab al-Jum'ah.
u&:mldxafmjujuybm&uuww,ﬁmﬁ;w! oh Saak o 4l Be B
&ﬂ?@)&ﬁwcj)&ﬁm}f‘!&m)ﬂA;i}aﬁu‘);ﬁiquwuela
B ooy A AT Do 0 5l (S 0 ot (5 s (15 Gt (1o U i

Ve Vo 5 L)
Hadis di atas marfir, muttashif, dan sanadnya fasan melalui sahabat fbn 'Umar, karena
rawi Juwairiyah dinilai skaduq (sangat jujur). Hadis di atas juga diriwayatkan al-Bukhari
bab al-MaghazT, no. 3810; Muslim bab a/-Jikad wa al-Siyar, no. 3317; semuanya metalui
sahabat Ibn “Umar dan sanadnya berkualitas sasan.

Hlm. 83. Muslim, no. 1536, bab al-Jana'iz.
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Hadis di atas marfu’, muttashil, dan sanadnya shahih, melalui sahabat "Umar bin al-
Khaththab. Hadis tersebut juga diriwayatkan oleh Muslim bab al-Jana'iz, no. 1537, 1538,
1539, 1540, 1541, 1542; juga oleh al-Bukhari bab al-Jana'iz, no.1206, 1208, 1210; al-
Tirmidz bab al-Jana'iz "an Rasul Alfah, n0.923; al-Nasa'i bab al-Jana’iz, no.183, 1832,
1835; Ibn Majah bab M2 Ja'a fi al-Jana'iz, n0.1582; dan Ahmad bab Musnad al-'Asyrah
al-Mubasysysirin bi al-Jannah, n0.239, 255, 258, 274, 278, 298, 316, 335, 345, 363; dan
bab Musnad al-Muktsirin min al-Shahabah, n0.4633.

Him. 85. Al-Bukhari, no. 1206 bab al-/ana'iz.
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Hadis di atas marfi’, munashil, dan sanadnya shahip, melatui sahabat "Umar bin al-
Khaththab, 'Aisyah dan Ibn "Umar. Hadis tersebut juga diriwayatkan oleh al-Bukhari bab




al-Jana'iz, no. 1208, 1210; Muslim bab al-Jana’iz, no. 1536, 1537, 1538, 1539, 1540,
1541, 1542, 1543, 1544, 1545; al-Tirmidzi bab al-Jana'iz "an Rasul Allah, no. 923; al-
Nasa't bab al-Jana'iz, no. 1835, 1830; Ibn Majah, no. 1582; Ahmad bab Musnad al-
‘Asyrah al-Mubasysysirin bi al-Jannah, no. 274,363, dan bab Musnad al-Muktsirin min
al-Shafiabah, no. 4633, 4719, 5011, 5906.

Hlm. 85 Muslim, no. 2546, bab al-M’ﬁﬁ.
JLG-’JSL“B-‘-“LJ‘&“ .)S‘“J ‘-é-‘rM ‘4—-@1’ ‘Uﬁ‘ s ?L'J“-‘Y‘ Al JI“";""B o e o
& o s TR G e Ly Gal LEN W, S 13 DL Bha e 8 S

35 Gy 08 L s Ly o
Hadis di atas marfu’, muttashil, dan sanadnya shahih, melatui sahabat Ton *Abbas. Hadis
tersebut juga diriwayatkan Muslim bab a/-Nikah, n0.2545; al-Tirmidz bab al-Nikah “an
Rasul Allah, 10.1026; al-Nasa'i bab al-Nikah, no. 3208, 3209, 3210, 3211, 3212; Abu
Dawud bab a/-Nikah, no.1795,1796; Ibn Majah bab a/-Nikah, 1860; Ahmad bab Min
Musnad Bani Hasyim, no.1790, 2055, 2247, 2351, 2924, 3053, 3172; Malik bab a/-
Nikah, 10.967; dan al-Darimi bab a/-Nikah, n0.2092, 2093, 2094.

Hlm. 8s. Abu Dawud, no. 1794, bab a] Nikafh.
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Hadis di atas marfir, muttashil, dan sanadnya shafiif, melalui sahabat Ibn "Abbas dan
sahabat ‘lkrimah maula Ibn ‘Abbas. Hadis di atas juga diriwayatkan Abu Dawud bab a/-
Nikah, no. 1793; Ahmad bab Musnad al-Muktsirin min al-Shahabah, no. 4670.

Him. 86. Al-Nasa'i, no. 3217, bab al- Nikah.
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Hadis di atas marfu’, muttashil, dan sanadnya Aasan, karena rawi "Ali bin Ghurab dinilai
shadugq, sering tadlis dan bermazhab Syi'ah. Hadis tersebut juga diriwayatkan Ibn Majah
bab al-Nikah, no. 1864, melalui sahabat Buraidah dan sanadnya shahih; dan Ahmad bab
Bagi Musnad al-Anshar, no. 23892, melalui sahabat “Aisyah dan sanadnya berkualitas
shahif.

Him. 88. Muslim, no. 2491, bab al-Nikah.
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Hadis di atas marfu’, muttashil, dan sanadnya hasan, karena rawi Abi al-Zubair dxmlal
shaduq dan sering tadfis, rawi ' Abd al-Shamad dinilai shaduq, dan rawi Harb bin Abi al-
‘Aliyah dinilai shaduq dan sering wahm. Hadis tersebut juga diriwayatkan Muslim bab
al-Nikah, no. 2492; al-Tirmidz bab a/-Radha’, no. 1078; Abu Dawud bab a/-Nikah, no.
1839; dan Ahmad, no. 14010, 14144, 14217, 14712.

Him. 90. Al-Bukhari, no. 4073, al-Maghazi, dan bab al-Fitan.
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Hadis di atas marfir, mutiashil, dan sanadnya shafih, melalui sahabat Abi Bakrah. Hadis
di atas juga diriwayatkan al-Bukhari bab a/-Fitan, no. 6570; al-Tirmidz bab al-Fitan
‘an Rasul Allah, n0.2188; al-Nasa'1i bab Adab al-Qudhah, no. 5293; dan Ahmad bab
Awwal Musnad al-Bashriyyin, 10.19507, 19542, 19556, 19573, 19603, 19612.

Hlm. 91. Al-Tirmidzi, no. 105, bab al- Thaharah ‘an Rasul Allah
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Hadis di atas marfi’, muttashil, dan sanadnya dha 'if, karena rawi "Abd Allah bin "Umar
atau al-'Umarly, dinilai dha’f, melalui sahabat ~Aisyah. Hadis tersebut  juga
diriwayatkan Abu Dawud, no. 205; Ibn Majah bab a/-7Thaharaht wa Sunanufa, no. 604,
Ahmad bab Baqi Musnad al-Anshar, no. 24999; dan al-Darimi bab a/-Thaharah, no. 758.

Him. 93. Abi Dawud, no. 4279, bab al-4dab.
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Hadis di atas marfir’, munqgathi’, dan sanadnya dha if, karena rawi yang bernama Syaikh
sebagai rawl yang mubham, melalui jalur sahabat "Abd Altah bin Mas'ud.

Hlm. 93. Ibn Majah, no. 4010, bab al-Fitan.
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Hadis di atas marfu’, muttashil, dan sanadnya hasan, karena rawi Malik bin Abi Maryam
dinilai maqgbul (diterima hadisnya), dan rawi Hatim bin Huraits dinilai /2 ba 'y bik (tidak
ada cacat padanya), serta rawi Mu'awiyyah bin Shalih dinilai shadug, tetapi memiliki
wahm, melalui sahabat Abu Malik al-Anshari. Hadis tersebut juga diriwayatkan Abu
Dawud bab a/-Asyribah, no. 3203; dan Ahmad bab Bagi Musnad al-Anshar, no. 21827.

Him. 94. Al-Bukhari, no. 4660, bab Fadha'il al-Qur an.
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Hadis di atas marfu, muttashil, dan sanadnya hasan, karena rawi Abu Yahya al-
Himmaniy dinilai sfadug dan sering keliru serta bermadzhab Murji'ah, melalui sahabat
Abu Musa. Hadis tersebut juga diriwayatkan Muslim bab Shalah al-Musafirin wa
Qashrifia, no. 1321, dengan sanad shahih. Sedangkan riwayat Muslim no. 1322, dan al-
Tirmidzi bab a/-Manaqib, no. 3790, sanadnya hasan.

Him. 95. Al-Bukhari, no. 5240, bab al-Mardha.
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Hadis di atas marfii, munashil, dan sanadnya shafif, melatui sahabat Khabbab bin al-
Aratt. Hadis di atas juga diriwayatkan al-Bukhari bab a/-Da’awat, no.5873, bab al-
Rigag, 10.5950, 5951, dan bab a/-Tamanni, n0.6693; Muslim a/-Dzikr wa al-Du'a wa al-
Taubah wa al-Istighfar, n0.4842; al-Tirmidzi bab Shifah al-Qiyamah wa al-Raqa’iq wa
al-Wara® “an Rasul Alfah, 1n0.2407; al-Nasa'l bab al-Jana’iz, no.1800; dan Ahmad bab
Awwal Musnad al-Bashriyyin, no.20146, 20155, 20160, 20167, dan bab Musnad al-
Qaba’il, n0.25956.

Him. 95. Al-Tirmidz, no. 2406, bab Shifah al-Qiyamah wa
al-Raqa’iq wa al-Wara® “an Rasul Allah.
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Hadis di atas marfu, muttashif, dan sanadnya dhaif, karena rawi Muhammad bin

Humaid al-Razi dinilai dAa’if, dan rawi Zafir bin Sulaiman dinilai shadug, banyak

wahim-nya, serta rawi Syubaib bin Basyir dinilai shaduq, banyak kelirunya.

Him. 97. Al-Bukhari, no. 5827, bab al-Isti*dzan.
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Hadis di atas marfi’, muttashil, dan sanadnya shabifi, melalui sahabat Ibn "Umar. Hadis
di atas juga diriwayatkan Ibn Majah bab al-Zuhd, no.4152.

Him. 98. al-Bukhari, n0.3039, bab Bad u al-Khalq.
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Hadis di atas marfu’, muttashil, dan sanadnya shafih, melalui sahabat Shafiyyah bin
Huyaiy. Hadis tersebut juga diriwayatkan al-Bukhari bab al-I'tikaf no. 1894, 1897,
1898, bab Fardh al-Khumus, no. 2870, bab al-Adab, no. 5751, dan bab al-Ahkam, 6636;
Muslim bab a/-Safam, no. 4041; Abu Dawud bab a/-Shaumn, no. 2113, dan bab al-Adab,
no. 4342; Ibn Majah bab al-Shiyam, 1769; Ahmad bab Bigi Musnad al-Anshar, po.

25630; dan al-Darimi bab a/~-Shaurn, 1714.

Him. 98. Muslim, no. 4364, bab al- Fadha'il.
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Hadis di atas marfi’, mutiashil, dan sanadnya shafip, melalui sahabat Abu Hurairah.
Hadis di atas juga diriwayatkan Muslim bab al-Fadha'il, no. 4363, 4365; al-Bukhari bab
Bad® al-Khalg no. 3044, bab Ahadits al-Anbiya® n0.3177, dan bab T afSir al-Quran
no.4184; dan "Ahmad bab Bagi Musnad al-Muktsirin, no. 6885, 7383, 7540, 7574, 7906,
8459, 10355.

Hlm. 99. Al-Nasa'i, no. 5438, bab al-Isti"adzah.
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Hadis di atas marfir, muttashil, dan sanadnya fasan, karena rawi 'Abd Alfah bin Sa'id
dinilai shadug, sering wahm, melalui sahabat Abu al-Aswad al-Sulamiy. Hadis tersebut
juga diriwayatkan al-Nasa'T dalam bab al-Isti ‘adzah, no. 5436, 5437, Abu Dawud bab a/-
Shalah, no. 1328; dan Ahmad bab Musnad al-Makiyyin, no. 14975.

HIm. 100. Al-Bukhari no. 1213, bab al-Jana'iz.
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Hadis di atas marfir, muttashil, dan sanadnya shahih, melalui sahabat Sa'd bin Abi
Waqqash. Hadis di atas juga diriwayatkan al-Bukhari bab a/-fman, no.54, bab al-
Washaya, n0.2537, 2539, bab al-Manaqib, no.3643, bab al-Maghazi, n0.4057, bab al-
Nafaqat, no. 4935, bab al-Mardha, no. 5227, 5236, 5896, bab al-Da awat, no. 5861, dan
bab al-Fara'idh, no. 6236; Muslim bab al-Washiyyah, no. 3076, 3077, 3078, 3079; al-
Tirmidzi bab al-Washaya ‘an Rasul Allah, 10.2042; al-Nasa'i bab al-Washaya, n0.3567,
3568, 3569, 3570, 3571, 3572, 3575, Abu Dawud bab a/-Washaya, no.2480; Ahmad bab
Musnad al-"Asyrah al-Mubasysyirin bi al-Jannah, no. 1363, 1394,1398, 1404, 1442,
1464, 1513; Malik bab al-Aqdhiyyah, n0.1258; dan al-Darimi bab a/-Washaya, no. 3065.

Him. 101. Muslim, no. 3260, bab al-Jihad wa al-Siyar.
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Hadis di atas marfu, muttashzl, dan sanadnya sbaju!z melalm sahabat Ton Umar. Hadls
di atas juga diriwayatkan al-Bukhari bab al- /1, no. 2355; Abu Dawud bab al-Jihad,
n0.2263; dan Ahmad bab Musnad al-Muktsirin min al-Shahabah, no. 4625, 4641, 4878,

Hlm. 102. , Muslim, no. 3261, bab al-Jifad.
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Hadis di atas marfu’, muttashil, dan sanadnya shahih, melalui sahabat Buraidah.Hadis
tersebut juga diriwayatkan al-Tirmidzi bab a/-Diyat ‘an Rasul Allah, no. 1328, dan bab
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al-Siyar “an Rasul Alfah, no. 1542; Abu Dawud bab al-Jifiad, no. 2245, 2246; Ahmad
bab Bagi Musnad al-Anshar, no. 21900; dan al-Darimi bab a/-Siyar, no. 2332.

Him. 104. Abiu Dawud, no. 4417, bab al-Adab.
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Hadis di atas marfu’, munashil, dan sanadnya hasan, melalui sahabat Muslim bin al-
Harits, karena rawi Ishaq bin Ibrahim dinilai shadugq, rawi Muhammad bin Syu'aib
dinilai shadq, dan rawi "Abd al-Rahman bin Hassan dinilai /a ba’s bih (tidak ada cacat
padanya).

Him. 105. Abi Dawud, no. 1835, bab a/-Nikah.
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Hadis di atas marfu’, muttashil, dan sanadnya hasan, melahn sahabat "Umar bin al-
Khaththab, karena rawi 'Abd al-Rahman al-Musliy dinilai magbul. Hadis terscbut juga
diriwayatkan Ibn Majah bab a/-Nikah, no. 1976.

Him. 105. Muslim, no. 4679, bab al-Birr wa al-Shillah wa al-Adab.
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Hadis di atas marfu, muttashil, dan sanadnya hasan, melalui sahabat Abu Hurairah,
karena rawi al-'Ala’ dinilai shadiq, sering wahm. Hadis tersebut juga diriwayatkan al-
Tirmidzi bab Shifah al-Qiyamah wa al-Raqa’iq wa al-Wara® "an Rasul Allah, no. 2344;
dan Ahmad bab Baqgi Musnad al-Muktsirin, no. 6906, 7655, 7938, 8492, 8965.
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Hlm. 106. Mushm, no. 2673, bab al-Radb?! .
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Hadis di atas marfu’, muttashil, dan sanadnya shahil, melalyi sahabat Abu Hurairah.
Hadis di atas juga diriwayatkan Muslim bab al-Radha’, no. 2674, al-Bukhari bab al-
Anbiya’, 10.3083; dan Ahmad bab Bagi Musnad al-Muktsirin, no. 7689, 7823, 8236.

Hlm. 107. Al-Bukhari, no. 108, bab al-"Iim.
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Hadis di atas marfu’, muttashil, dan sanadnya shahih, melalui sahabat *Ali bin Abi
Thalib. Hadis di atas juga diriwayatkan al-Bukhari bab a/-Hajj, no. 1737, bab al-/ihad
wa al-Siyar, no. 2820, bab al-Jizyah, no. 2936, 2943, bab al-Fara'idh, no. 6258, bab al-
Diyat, no. 6394, 6404, dan bab al-Itisham bi al-Kitab wa al-Sunnah, no. 6756; Muslim
bab al-Hajj, n0.2433, bab al-I1q, no. 2774; al-Tirmidzi bab a/-Diyat, no. 1332, bab al-
Wala' wa al-Hibbah, no. 2053; al-Nasa'l bab al-Qasamah, no. 4653, 4654, 4663, 4664,
4665; Abu Dawud bab a/-Manasik, no. 1739, bab al-Diyat, no. 3927; Ibn Majah bab al-
Diyat, no. 2648; Ahmad bab Musnad al- Asyrah al-Mubasysyirin bi al-Jannah, no. 565,
581, 743, 759, 816, 832, 908, 913, 944, 986, 1231; al-Darimi bab a/-Diyat, no. 2250.

Him. 109. Al-Bukhari, no. 3679, bab al- Maghazi.
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Hadis di atas marfir, muttashil, dan sanadnya shafiih, melatui sahabat Abi Thalhah
Hadis di atas juga diriwayatkan al-Bukhari bab a/- Jikad wa al- Styar, no. 2837; Muslim
al-Jannah wa Shifah Na'imiha wa Ahliha, no. 5121; al-Tirmidz bab a/-Siyar ‘an Rasul
Allah, no. 1471; al-Nasa'1 bab al-Jana'iz, no. 2047, 2048; Abu Dawud bab a/-/ihad, no.
2320; Ahmad bab Baqi Musnad al-Muktsirin, no. 12014, dan bab Awwal Musnad al-
Madaniyyin Ajma’in, no. 15762; dan al-Darimi bab al-Siyar, no. 2350.

Him. 110. Abu Dawud, no. 3272, bab al-Ath immah.
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Hadis di atas marfir’, muttashil, dan sanadnya frasan melalui sahabat Wahsyiy bin Harb,
karena rawi Wahsyly bin Harb dinilai masfur, dan rawi Harb bin Wahsyiy dinilai
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maqgbul. Hadis tersebut juga diriwayatkan Ibn Majah bab al-Atf'immah, no. 3277, dan
Ahmad bab Musnad al-Makiyyin, no. 15498.

Him. 111. Muslim, n0.3095, bab al-Nadzr.
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Hadis di atas marfir, muttashil, dan sanadnya shafiih, melalui sahabat Thn "Umar. Hadis
di atas juga diriwayatkan Muslim bab al-Nadzr, n0.3093, 3094; al-Bukhari bab al-Qadr,
no. 6118, dan bab al-Aiman wa al-Nudzur, no. 6199; al-Nasa'1 bab al-Aiman wa al-
Nudzur, no. 3741, 3742, 3743; Abu Dawud bab al-Aiman wa al-Nudzur, no. 2860; fbn
Majah bab a/-Kafarat, no. 2133; Ahmad bab Musnad al-Muktsirin min al-Shahabah, no.

5024, 5335, 5722; dan al-Darimi bab a/-Nudzur wa al-Aiman, no. 2235.

Him. 112, Muslim, no. 3573, bab al-Shaid wa al-Dzaba’ihwa
ma Yu kalu min al-Hayawan.
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Hadis di atas marfu’, muttashil, dan sanadnya shafif, melalui sahabat Abu Hurairah.
Hadis di atas juga diriwayatkan al-Tirmidzi bab a/-Shaid "an Rasul Allah, no. 1399, dan
bab al-Ath'immah ‘an Rasul Allah, 1717; al-Nasa'l bab al-Shaid wa al-Dzaba’ifi, no.
4250; Tbn Majah bab al-Shaid, no. 3224; Ahmad Bagi Musnad al-Muktsirin, no. 6926,
8434, 9054; dan Malik bab 2/-Shaid, no. 941.

Him. 113. Al-Bukhari, no. 3903, bab al-Maghazi,
dan bab al-Jihad wa al-Siyar.
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Hadis di atas marfir, muttashil, dan sanadnya shafzf, melalui sahabat Ion "Umar. Hadis
tersebut juga diriwayatkan al-Bukhari bab al-Jihad wa al-Siyar, no. 2651, Muslim bab
al-Jitiad wa al-Siyar, 3308; al-Tirmidz bab al-Sivar ‘an Rasul Alfaf, 1475; Abu Dawud
bab al-Jikiad. no. 2357; Ibn Majah bab al-Jihad, no. 2845; Ahmad bab Musnad al-
Muktsirin min al-Shahabah, no. 4216, 4757, 5034, 5155, 5261, 6015, 6106; dan al-
Darimi bab a/-Siyar, no. 2362.

Hal. 113. Abii Dawud, no. 2620, bab a/-Kharaj, wa al-Imarah wa al-Fai’
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Hadis di atas marfu’, muttashil, dan sanadnya hasan melalui sahabat Mujammi'
bin Jariyah, karena rawi Abi Ya'qub bin Mujammi' dinilai maqbul dan rawi
Mujammi’ bin Ya'qub bin Mujammi' bin Yazid al-Anshari dinilai shaduq.

Him. 114. Al-Bukhari, no. 2909, bab Fardh al-Khumus.
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Hadis di atas marfu’, muttashil, dan sanadnya shafilj, melalui sahabat Abu Qatadah.
Hadis di atas juga diriwayatkan al-Bukhari bab a/-Buyu’, 10.1958, bab al-Maghaz, no.
3978, dan bab al-Ahkam, no. 6635; Muslim bab al-Jihad wa al-Siyar, no. 3295; al-
Tirmidz bab al-Siyar ‘an Rasul Allah, 1487, Abu Dawud bab al-jikad, no. 2342; Ibn
Majah bab al-Jihad, no. 2827, Ahmad bab Baqi Musnad al-Anshar, no. 21480, 21489,
21559, 21566; dan Malik bab al-Jikad, no. 863.

Him. 114. Muslim, no. 4375, bab al- Fadha'il.
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Hadis di atas marfu’, muttashil, dan sanadnya sbagii@, melalui sahabat Abu Hurairah.
Hadis di atas juga diriwayatkan Muslim bab a/-Fadha’il, no. 4374; al-Bukhari bab a/-
Jana'iz, no. 1253, dan bab Ahadits al-Anbiya’, no. 3155; al-Nasa'l bab al-Jana'iz, no.
2062; dan Ahmad bab Bagi Musnad al-Muktsirin, no. 7326, 7825, 8262, 10484.

Hlm. 115, Ahmad bin Hanbal, no. 11605, bab Baqgi Musnad al-Muktsirin.
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Hadis di atas marfu’, muttashil, dan sanadnya shahih, melalui jalur sahabat Anas bin
Malik.

Him. 116. Abu Dawud, no. 483, bab a/-Shalah.
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Hadis di atas marfu’, muttashil, dan sanadnya shahih, melalui sahabat *Abd Allah bin
Mas"ud. Hadis tersebut juga diriwayatkan al-Tirmidzi bab a/-Radfa’, no. 1093.

Him. 117. Muslim, no. 668, bab al-Shalah.
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Hadis di atas marfu’, muttashil, dan sanadnya shahih, melalui sahabat Ibn ‘Umar. Hadis
tersebut juga diriwayatkan al-Bukhari al-Jum’ah, no. 848, 849, bab al-Adzan, no. 818,
926, dan bab al-Nikah, no. 4837; Muslim bab a/-Shalah, no. 666, 667, 669, 670, 671,
672; al-Tirmidzi bab al-Jum ah “an Rasul Allah, no. 520; al-Nasa'i bab a/-Masajid, no.
699; Abu Dawud bab a/-Shafah, no. 481; Ibn Majah bab al-Muqaddimah, no.16; Ahmad
bab Musnad al-Muktsirin min al-Shaliabah, no. 4293, 4328, 4426, 4695, 4779, 4802,
4855, 4961, 5211, 5382, 5467, 5828, 5971, 6014, 6036, 6155; dan al-Darimi bab a/-
Mugaddimah no. 443, dan bab a/-Shalah, no. 1247.

Him. 119, 137. Ahmad bin Hanbal, no. 6408, bab Musnad al-
Muktsirin min al-Shahabah
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Hadis di atas marfir, muttashil, dan sanadnya shafiih.Hadis di atas diriwayatkan oleh

Ahmad bin Hanbal dalam bab Musrad al-Muktsirin min al-Shahabah, no. 6421; juga oleh

al-Nasa'T dalam bab al-Zakah, no.2512; dan Ibn Majah dalam bab a/-Libas, 10.3595.

Him. 119. Abu Dawud, no. 3519, bab al-Libas.
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Hadis di atas marfi’, muttashil, dan sanadnya hasan, melalui sahabat "Abd Allah ibn
‘Abbas, karena rawi 'lkrimah bin 'Ammar dinilai shaduq, sering keliru dan rawi Zumail
dinilai /aisa bihi ba’s (tidak punya cacat).
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Him. 120. Al-Tirmidzi, mo. 3889, bab al-Managib.
@‘wwwwﬂux‘wuaay—umdhg‘m)uawamﬁh' Taala B
Gl Ly e A8 e ) (S5l B B8 U @l 0 55 Do el 5 TN 2 (e cuia
S 06 D ) G G Tl OB R0 ) Ly e A D ) (1 U8 0 e
5 g st w s U o e O 38 e 0 06 (e Gt T 0070 AL

Aol
Hadis di atas marfur, muttashil, dan sanadnya hasan, melalui Zaid bin Tsabit, karena rawi
Yahya bin Ayyub dinilai shadug, kadang keliru. Hadis tersebut juga dmwayatkan
Ahmad bab Musnad al-Anshar, no. 20621, 20622.

Him. 120, 130. Muslim, no. 302, bab al-Iman.
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Hadis di atas marfir, muttashil, dan sanadnya shabih, melalni sahabat Anas bin Malik.
Hadis tersebut juga diriwayatkan Abu Dawud bab a/-Sunnah, no. 4095; dan Ahmad bab
Bagi Musnad al-Muktsirin, no. 11747, 13332,

Him. 121. Malik, no. 1118, bab al-Radha’.
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Hadis di atas marfu’, muttashil, dan sanadnya shafiih, melalui sahabat “Aisyah. Hadis
tersebut juga diriwayatkan Muslim bab a/-Radha’, no. 2634; al-Tirmidzi bab a/-Radha’,
no. 1069; al-Nasa'i bab al-Nikah, no. 3253; Abu Dawud bab al-Nikah, no. 1765; dan Ibn
Majah bab al-Nikah, no. 1932.

Him. 122. Muslim, no. 4975, bab al-Taubah.
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Hadis di atas marfur', muttashil, dan sanadnya shafifs, melalui sahabat Anas bin Malik.
Hadis tersebut juga diriwayatkan Ahmad bab Baqi Musnad al-Muktsirin, no. 13478.

Him. 123. . Al-Tirmidzi, n0.907, bab al-Jand'iz.
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Hadis di atas marfir, mutiashil, dan sanadnya hasan, melalui sahabat Hudzaifah bin al-
Yaman, karena rawi Bilal bin Yahya dinilai shaduq, rawi Hubaib bin Salim dinilai
magqbul, dan rawi *Abd al-Quddus dinilai /2 ba’s bih. Hadis tersebut juga diriwayatkan
Ibn Majah no. 1465; dan Ahmad bab Baqgi Musnad al-Muktsirin, no. 22183,
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Him. 123. Al-Tirmidzi, no. 906, bab al-Jana'iz ‘an Rasul Allah
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Hadis di atas marfu’, muttashil, dan sanadnya dha’if, melalui sahabat 'Abd Allah bin
Mas ud, karena rawi Abi Hamzah dinilai dha 7f, dan rawi Muhammad bin Humaid al-
Raz dinilai dha 7f.

Him. 123. Ibn Majah no. 1456, bab M2 Ja'a fi al-Jana'iz
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Hadis di atas marfir, muttashil, dan sanadnya hasan, melalui sahabat Hudzaifah bin al-
Yaman, karena rawi Bilal bin Yahya dinilai shadug, dan rawi Hubaib bin Salim dinilai
magbul. Hadis tersebut juga diriwayatkan al-Tirmidzi bab a/-Jana'iz "an Rasul Allah,
no. 907; Ahmad bab Baqgi Musnad al-Anshar, no. 22358.

Hlim. 124,149, Muslim, no. 4358, bab al- Fadha'il.
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Hadis di atas marfir’, muttashil, dan sanadnya shafiih, melalui sahabat ~Aisyah dan Anas
bin Malik. Hadis tersebut juga diriwayatkan Ibn Mz'ijah bab a]Abkam no. 2462; dan
Ahmad bab Baqgi Musnad al-Anshar, no. 23773.

Him. 129. Al-Tirmidzi, no. 577, bab al-Zakah "an Rasul Allah.
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Hadis di atas marfi’, muttashil, dan sanadnya dhaif, melatui sahabat Mu'adz bin Jabal,
karena rawi al-Hasan bin *Umarah dinilai mafruk (ditinggalkan hadisnya).
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Him. 129. ) Abu Dawud, no. 4Q94, bab al-Sunnah.
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Hadis di atas marfu’, muttashil, dan sanadnya shahilh, melalui sahabat "Abd Aliah bin
Mas"ud dan sahabat “Amir bin Syarahil.

Him. 129. Ahmad bin Hanbal, no. 15358, bab Musnad al-Makiyyin.
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Hadis di atas marfi’, mutiashil, dan sanadnya shafih, melalui sahabat Salamah bin
Yazid.

Hlm. 132. Al-Bukhari, 6081, bab al-Rigaq.
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Hadis di atas marfir', muttashil, dan sanadnya hasan, melalui sahabat *Imran bin Hushain,
karena rawi al-Hasan bin Dzakwan, dinilai shaduq, kadang keliru dan tadfis. Hadis
tersebut juga diriwayatkan al-Tirmidzi bab Shifah Jahannam "an Rasul Allah, no. 2525,
Abu Dawud bab a/-Sunnah, no. 4115; Ibn Majah bab a/-Zuhd, no. 4306; dan Ahmad bab
Bagi Musnad al-Bashriyyin, no. 19051.

Him. 132. Al-Bukhari, no. 6073, bab al-Rigaq.
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Hadis di atas marfir', muttashil, dan sanadnya shahih, melalui jalur ‘Imran bin Hushain.
Hadis tersebut juga diriwayatkan al-Tirmidz bab Shifah Jahannam "an Rasul Allah, no.
2525; Abu Dawud bab af-Sunnah, no. 4115; Ibn Majah bab al-Zuhd, no. 4306; dan
Ahmad bab Awwal Musnad al-Bashriyyin, no. 19051.

Him. 132. Al-Tirmidzi, no. 2362, bab Shifah al-Qiyamah
wa al-Rigagwa al-Wara® "an Rasul Allah
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Hadis di atas marfi, muttashii, dan sanadnya shafijj, melalui sahabat *Abd Allah bin
Syaqiq. Hadis tersebut juga diriwayatkan Ibn Majah bab a/-Zuhd, no. 4307; Ahmad bab
Musnad al-Muktsirin, no. 15296, 15297; dan al-Darimi bab a/-Rigaq, no. 2687.

Him. 132. Abu Dawud, no. 2160, bab al-lezIad
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Hadis di atas marfir, muttashil, dan sanadnya hasan, melalui sahabat Abu al-Darda’
(" Uwaimir bin Milik), karena rawi Nimran bin "Utbah dinilai magbul, dan rawi al-Walid
bin Rabah dinilai skadugq.

Hlm. 132. Al-Bukhari, no. 97, bab al-"Iim.
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Hadis di atas marfir, muttashil, dan sanadnya shahih, melalui sahabat Abu Hurairah.
Hadis tersebut juga diriwayatkan al-Bukhari bab al- quaq, no. 6085; Ahmad bab Baqz
Musnad al-Muktsirin, no. 8503.

Him. 132. Al-Bukhari, no. 6920, bab al- Taulid
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Hadis di atas marfir, muttashil, dan sanadnya shahil, melalui sahabat Abu Hurairah.
Hadis tersebut juga diriwayatkan al-Bukhari bab a-Da’ awat, no. 5829; Muslim bab a/-
Iman, no. 293, 294, 295; al-Tirmidzi bab al-Da’awat "an Rasul Allah, no. 3526; Tbn
Majah bab a/-Zuhd, no. 4297, Abhmad bab Baqi Musnad al-Muktsirin, no. 7389, 7784,
8602, 8780, 8935; Malik bab al/-Nida' li Shalah, no. 443; dan al-Darimi bab al-Riqaq,
no. 2685.

Him. 132. Al-Bukhari, no. 5830, bab al-Daawat.
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Hadis di atas marfir, muttashil, dan sanadnya hasan, melalui sahabat Anas bin Malik
karena rawi Khalifah dinilai shaduq, kadang salah. Namun hadis riwayat Muslim dalam
bab al-Iman, no. 299, sanadnya shahik, Hadis tersebut juga diriwayatkan Ahmad bab
Bagi Musnad al-Muktsirin, no. 11928, 12693, 12804, 13209, 13422, 13597.

Him. 132. Al-Bukhari, no. 6886, bab al-Tauhid.
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Hadis di atas marfir, muttashil, dan sanadnya slzalztb melalui sahabat Abu Sa'id al-
Khudri dan Abu Hurairah. Hadis tersebut juga d1nwayatkan al-Bukhari dalam bab a/-
Iman, no. 21, bab al-Adzan, no. 764, bab TafSir al-Quran, no. 4215, 4538, bab al-Rigaq,
no. 6075, 6088, dan bab a/-Tauhid, no. 6885; Muslim bab a/-Iman, no. 267, 268, 269,
270, 271, 287; al-Tirmidz bab Sifah al-Qfyamah wa al-Raqa’iq wa al-Wara® “an Rasul
Allah, no. 2358, dan bab Tafiir akQur'an “an Rasul Allah, no. 3073; al-Nasa'i bab al-
Tathbiq, no. 1128; Ibn Majah bab al-Zuhd, no. 4270, 4299; Ahmad bab Bagi Musnad al-
Muktsirin, no. 7392, 10593, 10655, 10724, 10770, 11017, 11107, 11307, 11424, 11463;
dan al-Darimi bab a/-Riqaq, no. 2681, 2683, 2696.

Him. 132. Muslim, no. 296, bab al-Iman.
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Hadis di atas marfu’, mutiashil, dan sanadnya shahih, melalui sahabat Abu Hurairah.
Hadis tersebut juga diriwayatkan Muslim dalam bab al- Iman, no. 293, 294, 295, 297,
298; al-Bukhari bab al-Da‘awat, no. 5829, dan bab a/-Tauhid, no. 6920; al-Tirmidzi bab
al-Da’awat “an Rasuf Alfafi, no. 3526; Ibn Majah bab af-Zufid, no. 4297; Ahmad bab
Bagi Musnad al-Muktsirin, no. 7389, 7784, 8602, 8780, 8935, 9140, 9185, 9920; Malik
bab a/-Nida' li Shalah, no. 443; dan al-Darimi bab a/-Riqaq, no. 2685.

Hlm. 135. Mushm, no. 155, bab al-Iman
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Hadis di atas marfu’, muttashil, dan sanadnya shalih, melalui sahabat Abu Dzar. Hadis
tersebut juga dmwayatkan Muslim bab a/-Iman, no. 154; al-Tirmidz bab a/-Buyu® ‘an
Rasul Alfah, no. 1132; al-Nasa'i bab al-Zakah, no. 2516, 2517, bab al-Buyu’, no. 4382,
4383, dan bab a/-Zinah, no. 5238; Abu Dawud bab a/-Libas, no. 3565; Ibn Majah bab a/-
Tijarat, no. 2199; Ahmad bab Musnad al-Anshar, no. 20355, 20455, 20464, 20507; dan
al-Darimi bab a/-Buyu’, no. 2491.

Him. 135. Muslim, no. 154, bab al-Iman.
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Hadis di atas marfi’, muttashil, dan sanadnya shafifi, melalui sahabat Abu Dzar. Hadis
tersebut juga diriwayatkan Muslim bab a/-Iman, no. 155; al-Tirmidzi bab a/-Buyu® “an
Rasuf Alfah, no. 1322; al-Nasa'i bab a/-Zakah, no. 2516, 2517, bab al-Buyu’, no. 4382,
4383, dan bab a/-Zinah, no. 5238; Abu Dawud bab a/-Libas, no. 3565; Ibn Majah bab a/-
Tijarat, no. 2199; Ahmad bab Musnad al-Anshar, no. 20355, 20436, 20464, 20507; dan
al-Darimi bab a/-Buyu’, no. 2461.
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Hlm. 135. Al-Bukhari, no. 5341, bab al- Libas
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Hadis di atas marfir, muttashil, dan sanadnya shahih, melalui sahabat Abu Hurairah,
Hadis tersebut juga diriwayatkan al-Nasa'i bab a/-Zinah, no. 5235, 5236; dan Ahmad
bab Baqgi Musnad al-Muktsirin, no. 7155, 7519, 8951, 9555, 10151,

Him. 135. Al-Nasa’i, no. 5235, bab al-Zinah
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Hadis di atas marfir, muttashil, dan sanadnya shahih, melalui sahabat Abu Hurairah.
Hadis tersebut juga diriwayatkan al-Nasa'i bab a/-Zinah, no. 5235; dan al-Bukhari bab

al-Libas, no. 5341.

Him. 135. Al-Bukhari, no. 5338, bab al-Libas
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Hadis di atas marfir', muttashil, dan sanadnya shahih, melalui sahabat Ibn "Umar. Hadis
tersebut juga diriwayatkan Muslim dalam bab a/-Libas wa al-Zinah, no. 3837, 3888,
3889, 3890, 3891; al-Tirmidzi bab a/-Libas ‘an Rasul Allah, no. 1652, 1653; al-Nasa'1
bab al-Zinah, no. 5232, 5233, 5240, 5241; Abu Dawud bab a/-Libas, no. 3563; Ibn Majah
bab al-Libas, no. 3559; Ahmad bab Musnad al-Muktsirin min al-Shahabah, no. 4259,
4339, 4454, 4543, 4652, 4772, 4795, 4806, 4811, 4926, 4941, 4997, 5075, 5088, 5098,
5122, 5182, 5203, 5276, 5379, 5515,5541;dan Malik dalam bab a/-Jami", no. 1423, 1425.

Him. 135. Al-Bukhari, no. 5339, bab al-Libas
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Hadis di atas marfu’, muttashil, dan sanadnya shahih, melalui sahabat Abu Bakrah. Hadis
tersebut juga diriwayatkan al-Nasa'i bab al-Kusuf, no. 1442, 1446, 1474, 1475, 1485,
dan Ahmad bab Awwa/ Musnad al-Bashriyyin, no. 19496.

Him. 135. Muslim, no. 3887, bab al-Libas
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Hadis di atas marfu’, mutiashil, dan sanadnya shahih. Hadis tersebut juga diriwayatkan
al-Bukhari bab a/-Libas, no. 5337; Muslim bab a/-Libas, no. 3888, 3889, 3890, 3891: al-
Tirmidzi bab al-Libas, no. 1652, 1653; al-Nasa'l bab a/-Zinah, no. 5232, 5233, 5240,
5241; Abu Dawud bab a/-Libas, no. 3563; Ibn Majah bab a/-Libas, no. 3559; Ahmad bab
Mousnad al-Muktsirin min al-Shahabah, no. 4259, 4339, 4454, 4543, 4652, 4772, 4795,
4806, 4811, 4926, 4941, 4997, 5075, 5088, 5098, 5122, 5182, 5203, 5276, 5379, 5515,
5541, 5553, 5849, 5875, 5927, 5981, 6056, 6153; Malik bab a/-Jami", no. 1423, 1425.

Him. 136. Al-Bukhari, no. 5343, bab al-Libas
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Hadis di atas marfu’, muttashil, dan sanadnya shapih, melalui sahabat Abu Hurairah.
Hadis tersebut juga diriwayatkan Muslim bab a/-Libas wa al-Zinah, no. 3894, 3895 ;
Ahmad bab Bagi Musnad al-Muktsirin, no. 7310, 7830, 8704, 8978, 9506, 9651; dan al-
Darimi bab a/-Muqaddimah, no. 438.

Him. 136. Al-Bukhari, no. 5344, bab al-Libas
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Hadis di atas marfu’, muttashil, dan sanadnya shafih, melalui sahabat Ibn "Umar dan Abu
Hurairah. Hadis tersebut juga diriwayatkan al-Tirmidzi bab Sifah al-Qiyamah wa al-
Raga’iq wa al-Wara® ‘an Rasul Allah, no 2415; al-Nasa'i bab al-Zinah, 5231; dan
Ahmad bab Musnad al-Muktsirin min al-Shahabah, no. S088.

Him. 136. 1\rIuslim, no. 3890, bab al-Libas wa al-Zinah
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Hadis di atas marfu’, muttashil, dan sanadnya sbaé’i(_l, melalui sahabat Ibn 'Umar. Hadis
tersebut juga diriwayatkan Muslim bab a/-Libas wa al-Zinah, no. 3887, 3888, 3889,
3891, 3892; al-Bukhari bab Ahadits al-Anbiya’, no. 3226, bab al-Manaqib, no. 3392,
dan bab a/-Libas, no. 5345, 5337, 5338; Al-Tirmidzi bab a/-Libas “an Rasul Alfah, no.
1652, 1653; al-Nasa'i bab a/-Zinah, no. 5231, 5232, 5233, 5240, 5241; Abu Dawud bab
al-Libas, no. 3563, 3571; Ibn Majah bab a/-Libas, no. 3559; Ahmad bab Musnad al-
Muktsirin min al-Shahabah, no. 4259, 4339, 4652, 4772, 4795, 4806, 4811, 4926, 4941,
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4997, 5075, 5088, 5098, 5122, 5182, 5203, 5276, 5515, 5541, 5553, 5849, 5875, 5927,
5981, 6056, 6153 ; dan Malik bab al-/ami", no. 1423, 1425.

Hlm. 137. Al-Bukhari, no. 2153, bab al- Muzara’ah.
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Hadis di atas marfir’, muttashil, dan sanadnya sbaﬁ_b, melalui sahabat Abu Umamabh al-
Bahiliy.

Him. 137. Muslim, no. 2900, bab al-Masaqgah
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Hadis di atas marfu’, mutiashil, dan sanadnya shahih, melalui sahabat Jabir. Hadis
tersebut juga dmwayatkan Muslim bab al-Masaqah, no. 2901, 2902, 2903; Ahmad bab
Baqi Musnad al-Muktsirin, no. 13753, 14668; dan al-Darimi bab a/-Buyu’, no. 2496.

Him. 137. Muslim, no. 2903, bab al-Masagah
AJ_)L:.ou_,‘)aoq.:_y;‘ (ks o eG S BN 30 Lx;.‘-’Lp‘r'_,JG.;.\;;uM}lusz):ﬁa; Gha

Esgmtfbdm&hm?f\,}.?&‘,&di\}ag.ﬂé_\lj,udl‘.\r_w}hcu
_HELUJ%‘JGJJL“”!:‘;‘&{:"L”}M‘ e o B U GL 1 W TS B AR A 1
S8 T B e e G e W B2 5 5 o e i ) e A
S e 5o S b W M S5 W ¢ Ryl o G Lo A i Gk
P Ay (5 I e T Ul o e Rl D oW US il ) e A8 A G
G A58 L (Tl G A Gy R e UEB 0N le ) A S e e
A Gy oy ile Al Lo T80t el (e B U U0 A glale ol Do Galed A (A B s

i g g gaeTy S0 Ay e Cuda gl iy A A a8l Lo ) 0 S, N

Hadis di atas marfi’, muttashil, dan sanadnya slzalﬁb, melalui sahabat Jabir dan Ummi
Mubasysyir. Hadis tersebut juga diriwayatkan Muslim bab al-Masaqah, no. 2900, 2901,
2902; Ahmad bab Baqi Musnad al-Muktsirin, no. 13753, 14668; dan al-Darimi bab a/-
Buyu’, no. 2496.

Him. 137. Ahmad bin Hanbal, no. 12512, bab Baqz Musnad al—Muktsmn
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Hadis di atas marfir’, muttashil, dan sanadnya shafih, melalui sahabat Anas bin M?alik.
Hadis tersebut juga diriwayatkan Ahmad bab Baqi Musnad al-Muktsirin, no. 12435.

Him. 137. Ahmad bin Hanbal, no. 26234, bab Musnad al-Qaba il
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Hadis di atas marfi’, muttashil, dan sanadnya hasan, melalui sahabat Abu al-Darda’,
karena rawi al-Qasim mau/a Bani Yazid dinilai shaduq dan tidak dikenal, rawi Tsabit bin
*Ajlan dinilai shaduq, dan rawi Baqiyyah dinilai shaduq dan sering tad/is.

Him. 138. Abu Dawud, no. 3003, bab al-Buyu".
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Hadis di atas marfi’, muttashil, dan sanadnya dha’if, melalui sahabat Ibn "Umar, karena
rawi Ja'far bin Musafir dinilai shaduq dan kadang salah, ' Abd Allah bin Yahya dinilai /2
ba’s bih, rawi Ishaq dinilai dha7f;, serta *Atha’ al-Khurasani dinilai shadugq tetapi wahm
dan banyak radfis. Hadis tersebut juga diriwayatkan Ahmad bab Musnad al-Muktsirin
min al-Shahabah, no. 4593, 4765, 5304.

Him. 142. Abu Dawud, no. 3585, bab al-Libas
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Hadis di atas marfu’, murtashil, dan sanadnya fasan, melalui Ummu Salamah, karena
rawi Nabhan dinilai magbul. Hadis tersebut juga diriwayatkan al-Tirmidzi bab a/-Adab
‘an Rasul Allaf, no. 2702; dan Ahmad bab Baqr Musnad al-Anshar, no. 25326.

Him. 142 Al-Bukhari, no. 934 bab al-Jum’ah.
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Hadis di atas marfu’, muttashil, dan sanadnya shafiih, melalui sahabat ~Aisyah. Hadis
tersebut juga diriwayatkan al-Bukhari bab al-Jum 'ah, no. 897, 899, bab al-Shalah, no.
435, bab al-Jihad wa al-Siyar, no. 2691, bab al-Manaqib, no. 3266, 3638, dan bab a/-
Nikah, no. 4791, 4835; Muslim bab Shaflah al- Tdain, 1479, 1480, 1481, 1482, 1483,
1484; al-Nasa't bab Shalah al-"Idain, no. 1575, 1576, 1577, 1579 ; Ibn Majah bab a/-
Nikafi, no. 1888; dan Ahmad bab Baqgi Musnad al-Anshar, no. 22920, 23161, 23392,
23400, 23541, 23709, 23804, 23879, 24168. 24358, 24769, 24906, 25123.
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Him. 142. Muslim, no. 2709, bab al- Thalag
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Hadis di atas marfu’, muttashil, dan sanadnya shahih, melalui sahabat Fathimah binti
Qais. Hadis tersebut juga diriwayatkan Muslim bab a/-7halaq, no. 2710, 2711, 2712,
2713, 2714, 2715, 2716, 2717, 2718, 2719, 2720, 2721, 2722; al-Tirmidz bab al-Nikah
‘an Rasul Alfah, no. 1054, dan bab al-Thalaq wa al-Li‘an "an Rasul Alfah, no. 1100; al-
Nasa'l bab al-Nikah, no. 3170, 3185, 3192, 3193, dan bab al-Thalaq, no. 3350, 3351,
3352, 3365, 3489, 3490, 3491, 3492, 3493, 3495, 3496; Abu Dawud bab a/-Thalaq, no.
1944, 1945, 1946, 1947, Ibn Majah bab a/-Nikah, no. 1859, dan bab al-Thalaq, no. 2014,
2025; Ahmad bab Baqi Musnad al-Anshar, no. 25851, dan bab Musnad al-Qaba’ail, no.
26057, 26067, 26070, 26072, 26076, Malik bab a/-Thalaqg, no. 1064; dan al-Darimi bab
al-Nikah, no. 2082, bab al-Thalaq, no. 2174, 2175.

Hlm. 143. Al-Tirmidzi, no. 976, bab al-Jan:a iz
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Hadis di atas marfu’, muttashil, dan sanadnya hasan, melalui sahabat Abu Hurairah,
karena rawi 'Umar bin Abi Salamah dinilai shaduq dan kadang salah. Hadis tersebut juga
diriwayatkan Ibn Majah bab Ma Ja'a fi al-Jana’'iz, no. 1565; dan Ahmad bab Baqi
Musnad al-Muktsirin, no. 8316.

Him. 143. Muslim , no. 3651, bab a/-Adhaki.
U i 0 S 58 U B 75 e i S, 200 5 Sy A58l 2S5 4 (0
G i o all s 5 S0 Wy 2 4l 1 S5 Y O sl U $m e 0 2
BB af e 805 G all e T o a0 ,)‘-wy“fuu‘)-am)—dww
2B 53 Lalall o Al e 8T, B A g
gmjiﬁnn\‘,;)u\{,\.‘kamga\y‘)ubquammﬂdca&*{,;}\mb\‘,&mb
S o ad e 330 08 Ce e G Al e (LR D Al 1 WIEIRD s e 1 2lea

s uya‘,-u_)inesee-'-ﬁdu‘iu& Al L.
Hadis di atas marfu’, muttashil, dan sanadnya shahih, melalui sahabat Buraidah. Hadis
tersebut juga dinwayatkan Muslim bab al-Janz’iz, no. 1623; al-Tirmidzd bab a/-
Adhahi “an Rasul Allzh, no. 1430; al-Nasa'l bab al-Jana'iz, no. 2005, bab al-Dhahaya,
no. 4353, dan bab al-Asyribah, 5557, 5558; Abu Dawud bab al-Japa’iz, no. 2816, dan
bab al-Asyribah, no. 3212; dan Ahmad bab Bagi Musnad al-Anshar, no. 21880, 21925,
21927, 21937, 21938, 21939, 21960, 21974.
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Hilm. 143. Muslim, no. 1622, bab al-Jana’iz
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Hadis di atas marfu’, muttashil, dan sanadnya hasan melalui sahabat Abu Hurairah,
karena rawi Yazid bin Kaisan dinilai shaduq tetapi kadang keliru. Hadis tersebut juga
diriwayatkan Muslim bab al-Jana'iz, no. 1621; al-Nasa'T bab a/-Jana’iz, no. 2007; Abu
Dawud bab al-Jana'iz, 2815; Tbn Majah bab Ma Ja'a fi al-Jana’iz, 1558, dan Ahmad bab
Bagi Musnad al-Muktsirin, 9311.

Him. 143. Al-Nasa’i, no. 2010, bab al-Jana’iz
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Hadis di atas marfi’, muttashil, dan sanadnya shahih, melalui sahabat TAisyah. Hadis
tersebut juga diriwayatkan al-Nasa'i bab al-Jana'iz, no. 2012, dan bab ‘Asyrah al-Nisa’,
no. 3901, 3902; Muslim bab al-Jana’iz, no. 1617, al-Tirmidz bab al-Shaum “an Rasul
Alfah, no. 670; Ibn Majah bab /gamah al-Shalah wa al-Sunpah fifa, no. 1379, dan bab
Ma Ja'a £ al-Jana'iz, no. 1535; dan Ahmad bab Bagi Musnad al-Anshar, no. 23288,
23335, 23657, 24297, 24671, 24825.

Him. 144. Al-Bukhari, no. 1203, bab al-Jana’iz.
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Hadis di atas marfi’, muniashil, dan sanadnya sba{)‘ig, melalui sahabat Anas bin Malik.
Hadis tersebut juga diriwayatkan al-Bukhari bab a/-Jana'iz, no. 1174, 1219, dan bab a/-
Ahkam, no. 6621; Muslim bab al-Jana’'iz, no. 1534, 1535; al-Tirmidz bab al-Jana'iz ‘an
Rasul Allah, no. 909; al-Nasa'{ bab al-/ana’iz, no. 1846; Abu Dawud bab al-Jana’iz, no.
2717; Ibn Majah bab a/-Jana‘iz, 1585; dan Ahmad bab Baqi Musnad al-Muktsirin, no.
11868, 12003, 12796.
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Him. 144. Al-Bukhari, no. 4808, bab al- Nikah
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Hadis di atas marfir, muttashil, dan sanadnya shafiih, melalui sahabat Jabir. Hadis
tersebut Juga dmwayatkan Muslim bab a/-Nikah, no. 2608 2609, 2610; al-Tirmidzi bab
al-Nikah “an Rasul Alfah, no. 1055, 1056; Ibn Majah bab a/-MNikah, no. 1917; dan
Ahmad bab Baqi Musnad al-Muktsirin, no. 13798, 14429, 14501.

Him. 144. Muslim, no. 2610, bab al- Nikah
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Hadis di atas marfu’, muttashil, dan sanadnya fasan, melalui sahabat Jabir, karena rawi
Abi al-Zubair dinilai shaduq hanya saja tadlis, dan rawi Mu'adz dinilai shadug dan
sering wahm. Hadis tersebut juga diriwayatkan Muslim bab a/-Nikah, no. 2608, 2609; al-
Tirmidzi bab a/-Nikah ‘an Rasul Alfah, no. 1055, 1056; Ibn Majah bab a/-Nikah, no.
1917; dan Ahmad bab Baqgi Musnad al-Muktsirin, no. 13798, 14429, 14501.

Him. 145. Abu Dawud, no. 1856, bab al-Nikak
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Hadis di atas marfu’, muttashil, dan sanadnya fasan melalui sahabat Abu Sa'id al-
Khudri, karena rawi Rifa'ah dinilai magbul.

Hlm. 145. Ibn Majah, no. 1918, bab al-Nikah
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Hadis di atas marfu’, muttashil, dan sanadnya hasan, karena rawi Muharrar bin Abi
Hurairah dinilai maqbul, rawi Ibn Luhai'ah dmilai shadug, dan rawi Ishaq bin Tsa dinilai
shaduq, melalui sahabat 'Umar bin al-Khaththab.

Hilm. 150. Abu Dawud, no. 2274, bab al-Jikad
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Hadis di atas marfu’, muttashil, dan sanadnya shahif, melalui sahabat Jarir bin "Abd
Allah. Hadis tersebut juga diriwayatkan al-Tirmidzi bab a/-Sivar ‘an Rasul Allah, no.
1530; dan al-Nasa'i bab a/-Qasama#h, no. 4698.
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Him. 151. Al-Bukhari, no. 1729, bab al-Hajj.
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Hadis di atas marfir’, muttashil, dan sanadnya shafiih, melalui sahabat Ibn *Abbas. Hadis
tersebut juga diriwayatkan al-Bukhari bab al-Jihad wa al-Siyar, no. 2784, 2833, dan bab
al-Nikah, no. 4832; Muslim bab a/-f{ajj, no. 2391; Ibn Majah bab a/-Manasik, no. 2891;
dan Ahmad bab Min Musnad Bani Hasyim, no. 1833, 3062.

Him. 151.  Ahmad bin Hanbal, no. 18941, bab Bagi Musnad al-Bashriyyin.
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Hadis di atas marfu’, mutiashil, dan sanadnya shafih, melalui sahabat Abu Barzah. Hadis
tersebut juga diriwayatkan Ahmad bab Baqi Musnad al-Muktsirin, no. 11859, 12433,
dan bab Baqi Musnad al-Bashriyyin, no. 18946, 18967.

Him. 153. Malik, no. 1253, bab al-Aqdhiyyah.
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Hadis di atas mauquf. mungathi’, dan sanadnya dha if.

Him. 153. Al-Bukhari, no. 1413, bab al-Zakah
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Hadis di atas marfu’, muttashil, dan sanadnya shahif, melalui sahabat Ton ‘Umar. Hadis
tersebut juga diriwayatkan Muslim dalam bab al-Zakah, no. 1635, 1636, 1637, 1638,
1639; al-Tirmidz bab al-Zakah “an Rasul Allah, no. 611, 612; al-Nasa'i bab al-Zakah,
no. 2455, 2456, 2457, 2458; Abu Dawud bab a/-Zakah, no. 1373, 1374, 1375; Ibn Majah
bab a/-Zakah, no. 1816; Ahmad bab Musnad al-Muktsirin min al-Shahabah, no. 4256,
4927, 5051, 5087, 5093, 5520, 5672, 5937, 6100, 6141, 6178; Malik no. 553 ; dan al-

Darimj bab a/-Zakah, no. 1601, dan bab al-Siyar, no. 2408.

Him. 155. Al-Bukhari, no. 5263, bab al-Thibb.
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Hadis di atas marfu’, muttashil, dan sanadnya shahif, melalui sahabat Anas bin Malik.
Hadis tersebut juga diriwayatkan al-Bukhari bab a/-Buyu’, no. 1960, 2058, dan bab a/-
Iljarah, no. 2116, 2119, 2120; Muslim bab al-Masaqah, no. 2952, 2953, bab a/-Safam, no.
4092 al-Tirmidz bab a/-Buyu" "an Rasul Allah, no. 1199; Abu Dawud bab a/-Buyu’, no.
2970; Ibn Majah bab a/-Tifarat, no. 2155; Ahmad bab Baqi Musnad al-Muktsirig, no.
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11528, 11603, 11649, 11761, 12323, 12351, 12417, 12531, 12776, 13254, 13492; Malik
bab al-Jami", no. 1542; dan al-Darimi bab a/-Buyu’, no. 2508.

Him. 155. Al-Bukhari, no. 5274, bab al-Thibb.
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Hadis di atas marfir’, muttashil, dan sanadnya shahif, melalui sahabat Ummu Qais.
Hadis tersebut juga diriwayatkan al-Bukhari bab al-Wudhu', no. 216, bab al-Thib, no.
5260, 5276, 5279; Muslim bab a/-Salam, no. 4102, 4103, dan bab al-Thaharah, no. 432,
433; al-Tirmidzi bab a/-Thaharah ‘an Rasul Allah, no. 66, al-Nasa'i, no. 300; Abu
Dawud bab a/-Thib, no. 3379; Ahmad bab Bagi Musnad al-Anshar, no. 25756, Malik
bab al-Thaharah, no. 128; dan al-Darimi, no. 734.

Him. 155. Al-Bukhari, no. 5256, bab al-Thibb.
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Hadis di atas marfu’, muttashil, dan sanadnya shabil, melalui sahabat Abu Hurairah.
Hadis tersebut juga diriwayatkan Muslim bab a/-Salam, no. 4104; al-Tirmidz bab al-
Thibb ‘an Rasul Allah, no. 1964; Ton Majah bab al-Thibb, 3438; dan Ahmad Musnad al-
Muktsirin, no. 6986, 7242, 7317, 8161, 8695, 9177, 9665, 9892, 10146, 10217.

Him. 155. Al-Tirmidzi, no. 1679, bab al-Libas ‘an Rasul Alfah.
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Hadis di atas marfi”, muttashil, dan sanadnya hasan, melalui Tbn *Abbas, karena rawi
‘Abbad bin Manshur dinilai shadug, diduga bermadzhab Qadariyah, dan tadfis. Hadis
tersebut juga riwayatkan Abu Dawud bab a/-Thibb, no. 3380.

Hlm. 156. Al-Bukhari, no. 2640, bab al-Jihad wa al-Siyar.
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Hadis di atas marfu’, muttashil, dan sanadnya shahih, melalui sahabat “Urwah al-Barigiy.
Hadis tersebut juga diriwayatkan al-Bukhari bab al-Jihad wa al-Siyar, no. 2638, bab
Fardh al-Khums, no. 2887, dan bab a/-Manaqib, no. 3370, Muslim bab al-Imarah, no.
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3480, 3481; al-Tirmidzi bab a/-Buyu® ‘an Rasul Alfah, no. 1179, dan bab al-Jikad “an
Rasul Allah, no. 1617; al-Nasa'i bab al-Khail, no. 3519, 3520; Abu Dawud bab al/-
Buyu', no. 2937, Ibn Majah bab a/-Tifarat, no. 2296, bab al-Afikam, no. 2393, bab af-
Jihad, no. 2776; Ahmad bab Awwal Musnad al-Kufiyyin, no. 18547, 18550; dan al-
Darimi bab al-/ihad, no. 2319.

Him. 157. Al-Nasa’i, no. 5, bab al- Thaharah
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Hadis di atas marfu’, muttashil, dan sanadnya hasan melalui sahabat ~Aisyah, karena rawi
Humaid bin Mas'adah dinilai shadug, rawi "Abd al-Rahman bin Abi "Atiq dinilai
magqbul, dan rawi Abi 'Atiq dinilai shaduq. Hadis tersebut juga diriwayatkan Ahmad
bab Baqgi Musnad al-Anshar, no. 23076, 23196, 23778, 23980, 24821 ; dan al-Darimi bab
al-Thaharah, no. 681.

Him. 157. al-Tirmidzf no. 1725, bab aI-Ath ‘immah.
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Hadis di atas marfi’, muttashil, dan sanadnya shafiih, melalui sahabat Anas bin Malik..
Hadis tersebut juga diriwayatkan Muslim bab a/-Asyribah, no. 3795; Abu Dawud bab al-
Ath’immah, no. 3347, Ahmad bab Baqr Musnad al-Muktsirin, no. 12350, 13575; dan al-
Darimi bab al-Ath“immah, 1939, 1942.

Him. 158. Abu Dawud, no. 2899, bab al-Buy?J
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Hadis di atas marfu’, muttashil, dan sanadnya shahih, melalui sahabat Ibn " Abbas. Hadis
tersebut juga diriwayatkan al-Nasa'i bab al- Zakalz no. 2473, dan bab al-Buyu’, no.
4517.

Him. 159. Al-Bukhari, no. 1776, bab al-Shaum.
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Hadis di atas marfu, muttashil, dan sanadnya shafih, melalui sahabat Abu Hurairah.
Hadis tersebut juga diriwayatkan Muslim bab a/-Sa/yam, no. 1808, 1809, 1810, 1811;
al-Tirmidz bab a/-Shaum, no. 620; al-Nasa'i bab a/-Shiyam, n0.2088, 2089, 2090, 2094,
Ibn Majah bab a/-Shiyam, no. 1645; Ahmad bab Musnad al-Muktsirin min al-Shahabah,
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no. 7203, 7265, 7448, 7526, 9007, 9094, 9188, 9277, 9476, 9505, 9680, 10047; dan al-
Darimi bab a/-Shaum, no. 1623.

Hlm. 159. Muslim, no. 1797, bab al-Shiyam
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Hadis di atas marfir’, muttashil, dan sanadnya shafih, melalui sahabat Ibn "Umar. Hadis
tersebut juga diriwayatkan Muslim dalam bab a/-Shiyam, no. 1795, 1796, 1798, 1799,
1800, 1801, 1802, 1803, 1804, 1805, 1806, 1807; al-Bukhari bab a/-Shaum, no. 1767,
1773, 1774, 1775, 1780, bab al-Thalaq, no. 4890; al-Nasa'i bab al-Shiyam, 2091, 2092,
2093, 2110, 2111, 2112, 2113, 2114; Abu Dawud dalam bab al-Shaum, no. 1975, 1976;
Ibn Majah, no. 1644; Ahmad bab Musnad al-Muktsirin min al-Shahabah, no. 4258, 4382,
4584, 4634, 4739, 4775, 4796, 4891, 4935, 5042, 5196, 5227, 52717, 5768, 5801, 5855,
6041; Malik bab a/-Shiyam, 557, 558; dan al-Darimi bab a/-Shaum, no. 1622.

Him. 161. Muslim, no. 4490, bab Fadha’il al-Shahabah
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Hadis di atas marfu’, muttashil, dan sanadnya hasan melalui sahabat ~ Aisyah, karena rawi
Thalhah bin Yahya bin Thalhah dinilai shadug tetapi kadang keliru. Hadis tersebut juga
diriwayatkan al-Bukhari bab a/-Zakah, no. 1331; al-Nasa'i bab al-Zakah, 2494; dan
Ahmad bab Bagi Musnad al-Anshar, no. 23752.

Him. 162. Al-Bukhari, no. 6856, bab al- Taufid
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Hadis di atas marfu’, muntashil, dan sanadnya shahih, melalui sahabat Abu Hurairah.
Hadis tersebut juga diriwayatkan al-Bukhari bab a/—Taubch no. 6951, 6982, 6983;
Muslim bab al-Dzikr wa al-Du’a wa al-Taubah wa al-[stigfar, no. 4832, 4833, 4849,
4850, 4851, dan bab a/-Taubah, no. 4927, 4928 ; al-Tirmidz bab al-Zuhd ‘an Rasul
Alfah, no. 2310, dan bab a/-Da’awat “an Ras'ulAlfab, no. 3527; Ibn Majah bab a/-Adab,
no. 3812; dan Ahmad bab Baqi Musnad al-Muktsirin, no. 7115, 7845, 8296, 8715, 8886,
8983, 9244, 9373, 9834, 9863, 10093, 10210, 102670, 10286, 10364, 10488, 10545.

Him. 163. Al-Bukhari, no. 3020, bab Bad" al-Khalg.

u..a‘)a):)ﬁL:‘éa.u-u'w}lmwwy‘g;mdbéy‘ﬂlucwb};‘uhﬂ\}.JL:.LA

Ol Ul | iy (S0 L, L@ LTy TGN o) Sy ke Al T Al (ol 0 (8 2 Al
oM Do 5 a5 e B3y T (e (Vo N3 cliiall 8 gy VAN 8l iy U]




260

Hadis di atas marfir’, muttashil, dan sanadnya shafi, melalui sahabat Abu Hurairah.
Hadis tersebut juga diriwayatkan al-Bukhari bab Mawagqit al-Shalah, no. 502, 504;
Muslim bab al-Masajid wa Mawadhi® al-Shalah, no. 973, 974, 975, 977, 978, 979; al-
Tirmidzi, bab al-Shalah, no. 145, dan bab Shifah Jahannam “an RasulAllah, no. 2517, al-
Nasa'i bab al-Mawagqit, no. 496; Abu Dawud bab al-Sha/ah, no. 341; Ibn Majah bab a/-
Shalah, no. 669, 670, dan bab al-Zuhd, no. 4310; Ahmad bab Bagi Musnad al-
Muktsirin, no. 6833, 6948, 7161, 7295, 7397, 7495, 7874, 8229, 8545, 8742, 8825, 8967,
9574, 10102, 10134, 10187, 11072; Malik bab Wuqut al-Shalah, 25, 25, 26; dan al-
Darimi bab a/-Shalah, 1181, dan bab al-Riqgaq, no. 2722.

Him. 163. Al-Bukhari, no. 6066, bab al-Rigag
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Hadis di atas marfir’, muttashil, dan sanadnya shahil, melalui sahabat Ibn "Umar. Hadis
tersebut juga diriwayatkan al-Bukhari bab a/-Rigag, no. 6062; Muslim bab al-/annah wa
Shitah Na'imiha wa Ahlika, no. S088, 5089; dan Ahmad bab Musnad al-Muktsirin min
al-Shahabah, no. 5721, 5750, 5864.

Him. 163. Al—Bukharl, no. 4361, bab TafSir al-Qur’an
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Hadis di atas marfi’, mutiashil, dan sanadnya shafii, melalui sahabat Abu Sa'id al-
Khudri. Hadis tersebut juga diriwayatkan Muslim *bab al-Jannah wa Shifah Naimilia
wa Abhliha, no. 5087; al-Tirmidzi bab Shifah al-Jannah ‘an Rasul Alfah, no. 2481; dan
Ahmad bab Baqi Musnad al-Muktsirin, no. 10644.

Him. 166. Al-Bukhari, no. 5284, bab al-Thibb.
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Hadis di atas marfir’, muttashil, dan sanadnya shahih, melalui sahabat "Aisyah. Hadis
tersebut juga diriwayatkan al-Bukhari bab Bad® al-Khalg, no. 3023; Muslim bab a/-
Safam, no. 4097; al-TirmidA bab a/-Thibb "an Rasul Allah, no. 2000; Ibn Majah no.
3462; Ahmad bab Baqi Musnad al-Anshar, no. 23095, 23457; dan Malik bab a/-Jami",
no. 1486.

Him. 166. Abu Dawud, no. 4561, bab al-A({ab: _
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Hadis di atas marfi’, muttashil, dan sanadnya hasan melalui sahabat *Abd Allah bin
Hubsyiy, karena rawi Sa'id bin Muhammad bin Jubair bin Muth'im dinilai maqgbuf,
Sedangkan yang melalui sahabat 'Urwah bin al-Zubair, sanadnya dha7f, karena rawi
rajul dinilai mubham.

Him. 167. Al-Bukhari, no. 1789, bab al-Shaum.
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Hadis di atas marfi’, muttashil, dan sanadnya shabih, melalui sahabat Anas bin Malik.
Hadis tersebut juga diriwayatkan Muslim bab a/-Shiyam, no. 1835; al-Tirmidzi bab a/-
Shaum “an Rasul Allah, no. 642; al-Nasa'i bab a/-Shiyam, no. 2117; Ibn Majah bab al-
Shiyam, no. 1682; Ahmad bab Bagi Musnad al-Muktsirin, no. 11512, 12768, 12911,
13062, 13208, 13482; dan al-Darimi bab a/-Shaum, no. 1634.

Him. 167. Abu Dawud, no. 1998, bab al-Shaum.
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Hadis di atas marfir’, muttashil, dan sanadnya hasan melalui jalur sahabat Abu Hurairah,
karena rawi Muhammad bin Musa dinilai shadug dan penganut mazhab Syi ah.

Him. 170. Al-Bukhari, no. 4502, bab TafSiral-Qur an.
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Hadis di atas marfu’, muttashil, dan sanadnya shahif, melalui sahabat Abu Hurairah.
Hadis tersebut juga diriwayatkan al-Bukhari bab Bad v al-Khalg, no. 3023, dan bab a/-
Jihad wa al-Siyar, no. 2584; juga oleh Muslim bab al-Imarah, no. 3494, dan bab al-
Jannah wa Shifah Na'imiha wa Ahliha, no. 5054; al-Tirmidzi bab Fadha'il al-Jfikad "an
Rasul Alfah, no. 1573, bab Shifah al-Jannah “an Rasul Allah, no. 2447, dan bab Tafsir
al-Qur'an “an Rasul Allah, no. 3214; Ibn Majah bab a/-Zuhd, 4326; Ahmad bab Baqi
Musnad al-Muktsirin, no. 7820, 9049, 9274, 9456, 9492, 9869, 9881; dan al-Darimi bab
al-Rigaq, no. 2716, 2717.

Him. 172. Al-Bukhari, no. 5494, bab al- Libas
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Hadis di atas marfu’, muttashil, dan sanadnya shafiih, melalui sahabat *'Abd Allah bin
Mas*Gd. Hadis tersebut juga diriwayatkan Mustim bab a/-Libas wa al-Zinah, no. 3943,
3944; al-Nasa'l bab a/-Zinah, no. 5269; dan Ahmad bab Musnad al-Muktsirin min al-
Shahabah, no. 3377, 3845.
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